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ABSTRAK 

 

NUR RAHMAH; Implementasi Active Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Smp Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 

implementasi active learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP 

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, (2) Faktor apa saja yang menjadi pendukung 

dan penghambat dalam implementasi active learning  pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, (3) Upaya dalam 

mengatasi hambatan implementasi active learning  dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. 

Tujuan penelitian adalah: (1) Untuk mendeskripsikan implementasi active 
learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Unggulan Al-Falah 

Buduran Sidoarjo, (2) Untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang menjadi 

pendukung dan penghambat dalam implementasi active learning pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, (3) Untuk 

mendeskripsikan upaya dalam mengatasi hambatan implementasi active learning 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Unggulan Al-Falah Buduran 

Sidoarjo. 

Setelah melakukan penelitian maka Hasil yang didapat adalah (1) 

Implementasi active learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP 

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo telah berjalan cukup baik, hal ini terbukti 

banyak siswa yang ikut aktif dalam proses pembelajaran dari awal sampai selesai 

karena semuanya telah diatur dan siswa dilibatkan secara langsung dan aktif (2) 

Implementasi active learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP 

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo ada beberapa faktor yang mendukung 

diantranya peran pendidik, peserta didik, orang tua siswa, media pendidikan dan 

lingkungan pendidikan, sedangkan faktor penghambatnya adalah Guru kurang 

pengalaman karena implementasi active learning baru berjalan dua tahun, 

beragamnya peserta didik, Kurang memadainya media pendidikan karena media 

yang ada sering gantian dengan guru lain, (3) Upaya atau usaha yang dilakukan SMP 

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo dalam mengatasi hambatan tersebut dengan 

beberapa cara, yaitu meningkatkan sumber daya guru dengan mengirim para guru 

untuk mengikuti penataran-penataran dan seminar-seminar, Siswa diberi pelajaran 

tambahan atau intensif terhadap pengetahuan agama diluar jam yang ada dan 

Penyediaan media belajar yang variasi, para guru menggunakan media belajar yang 

ada diperpustakaan dan kepala sekolah membeli buku-buku ilmiah untuk menambah 

pengetahuan para guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik 

ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh  tujuan belajar sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi 

individu anak karena merekalah yang akan belajar. Anak didik merupakan 

individu yang berbeda satu sama lain, memiliki keunikan masing-masing yang 

tidak sama dengan orang lain.  

Oleh karena itu pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan -

perbedaan individual anak tersebut, sehingga pembelajaran benar -benar dapat 

merubah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham 

menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik. Kondisi riil 

anak seperti ini, selama ini kurang mendapat perhatian di kalangan pendidik.  

Hal ini terlihat dari perhatian sebagian guru atau pendidik yang cenderung 

memperhatikan kelas secara keseluruhan, tidak perorangan atau kelompok anak, 

sehingga perbedaan individual kurang mendapat perhatian. Gejala lain  yang 

terlihat adalah bahwa pada kenyataannya, banyak guru yang menggunakan 

metode pengajaran yang cenderung sama setiap kali pertemuan saat pembelajaran 

di kelas sedang berlangsung. 

Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual anak dan 

didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan anak didik 

1 
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ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti inilah yang pada 

umumnya terjadi pada pembelajaran konvensional. Konsekuensi dari pendekatan 

pembelajaran seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang nyata antara anak 

yang cerdas dan anak yang kurang cerdas dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak diperolehnya ketuntasan dalam belajar, 

sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. Hal ini membuktikan terjadinya 

kegagalan dalam proses pembelajaran di sekolah.  

Menyadari kenyataan seperti ini para ahli berupaya untuk mencari dan 

merumuskan strategi yang dapat merangkul semua perbedaan yang dimiliki oleh 

anak didik. Strategi pembelajaran yang ditawarkan adalah strategi belajar aktif 

(active learning strategy). 

Strategi active learning menuntut siswa agar selalu berusaha untuk 

mencari pengetahuan sebanyak–banyaknya dengan mandiri dan tidak banyak 

bergantung pada orang lain terutama sosok guru. Dengan demikian, maka 

diharapkan siswa akan menemukan cara–cara belajar mereka yang otentik dalam 

menjalani tugasnya sebagai siswa yakni mencari ilmu pengetahuan. 

Belajar aktif dalam istilah ini active learning masih sedikit yang 

menerapkannya, terlebih di sekolah–sekolah yang masih minim pengalaman, 

sumber daya manusia dan sarana prasarananya serta kekurangan inovatif di 

dalamnya masih jauh dari harapan untuk menerapkan model pembelajaran active 

learning ini. Padahal belajar aktif tidak harus selalu menggunakan media yang 

harganya mahal, namun bagaimana memanfaatkan media yang ada agar dapat 

digunakan dalam suasana belajar aktif. 
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Dalam proses kegiatan belajar mengajarpun masih terkesan posisi guru 

sebagai subyek dan murid sebagai obyek, siswa hanya menerima atau mentransfer 

keilmuan belaka, siswa dianggap sebagai seorang yang tidak mempunyai 

pengetahuan apa-apa. Kemudian dimasuki dengan informasi supaya ia tahu padah 

belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan informasi kedalam benak 

siswa, belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.
1
 

Salah satu sekolah yang telah menerapkan active learning ini adalah SMP 

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. Sekolah ini telah menerapkan active 

learning sebagai standar kurikulum nasional. Dengan didukung oleh sarana 

prasarana yang ada serta sumber daya manusia yang mumpuni, pelaksanaan 

model pembelajaran active learning dapat dilaksanakan dengan baik. Siswa 

diajak terlibat langsung dalam pembelajaranm siswa diharuskan melakukan 

diskusi jika materi pelajarannya memang membutuhkan untuk bertukar fikiran, 

tak jarang pula siswa melakukan praktek–praktek dalam pembelajarannya. Selain 

dalam proses pembelajaran di kelas, suasana komponen, ornament yang ada di 

setting sedimikian rupa agar dalam proses pembelajaran beriklim pembelajaran 

yang menyenangkan dan merangsang untuk aktif dalam belajar.  

Dalam proses kegiatan belajar mengajar pun masih terkesan posisi guru 

sebagai subyek dan siswa sebagai obyek. Siswa hanya menerima atau mentransfer 

keilmuan belaka. Siswa dianggap sebagai seseorang yang tidak mempunyai 

pengetahuan sedikitpun, kemudian dimasuki dengan informasi supaya ia tahu. 

                                                 
1
 Melvin L. Siberman, Active Learning, (Bandung: Nusa Media dan Nuansa, 2004), h. 1 
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Padah belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan informasi ke dalam 

benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.
2
 

Participatory atau active learning yaitu siswa tidak lagi dianggap sebagai 

bejana kosong yang harus diisi penuh oleh guru, tetapi siswa justru sebagai 

manusia utuh untuk memiliki perasaan, kehendak, cita–cita, pengalaman, 

kesenangan, pengetahuan dan ketrampilan. Oleh karena i tu dalam proses 

pembelajaran diusahakan agar siswa berpartisipasi semaksimal mungkin di dalam 

ruang belajar.
3
  

Dengan strategi belajar aktif (active learning) ini dimaksudkan dapat 

merangsang pemikiran serta berbagai jenis pandangan siswa secara individu 

maupun kelompok sehingga pelajaran akan mencapai hasil yang lebih baik sesuai 

dengan yang diharapkan dengan melaksanakan penggunaan metode belajar aktif 

(active learning) yang mengedepankan potensi nalar dan emosinya. 

Dengan strategi active learning, diharapkan siswa menjadi lebih aktif 

dalam belajar tanpa menunggu perintah dari orang tua, guru maupun kerabat–

kerabatnya. Tidak hanya itu, siswa menjadi mampu menciptakan gaya belajar 

yang sesuai dengan kemampuannya untuk mengatasi kesulitan–kesulitan dalam 

belajar itu sendiri khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam. 

Oleh sebab itu dalam penelitian ini penulis akan mengangkat tema tentang 

“Implementasi active learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kelas 

VII di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo” 

                                                 
2
 Melvin L. Siberman, Active Learning; 101 Cara Belajar Siswa Aktif  (Bandung : Nusa 

Media dan Nuansa, 2004). h.1 
3
 Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta : Mizaka Galiza, 2003), h. 25 
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B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas maka dapat difokuskan masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi pendekatan acvtive learning pada pembelajaran PAI 

kelas VII di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo? 

2. Bagaimana hambatan implementasi pendekatan active learning dalam 

pembelajaran PAI kelas VII di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo? 

3. Bagaimana upaya memaksimalkan implementasi pendekatan active learning 

pada pembelajaran PAI kelas VII di SMP Unggulan Al-Falah Buduran 

Sidoarjo?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana dikemukakan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui bagaimana implementasi pendekatan avtive learning pada 

pembelajaran PAI kelas VII di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi active learning dalam pembelajaran 

PAI kelas VII di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. 

3. Mendeskripsikan faktor apa saja yang menjadi kendala dalam implementasi 

active learning pada pembelajaran PAI kelas VII di SMP Unggulan Al-Falah 

Buduran Sidoarjo.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teori dapat memberikan masukan dalam penerapan active learning di 

sekolah-sekolah serta menjadi masukan bagi dunia akademik khususnya 

dalam kepustakaannya. 

2. Secara praktis dapat memberikan manfaat kepada penulis untuk mendalami 

dan memahami penerapan active learning di sekolah-sekolah khususnya SMP 

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk lebih fokusnya dalam penelitian ini maka peneliti memberikan 

batasan pengetian dalam istilah skripsi ini, yaitu agar tidak terjadi kekeliruan 

istilah-istilah yang perlu di operasionalkan adalah : 

Implementasi:   Pemasangan, pengenaan, perih mempraktekkan, aplikasi, 

pelaksanaan, penerapan, pengamalan, pengejawantahan, 

penjabaran, praktik, rekayasa.
 4

 

Active learning : Sebuah pembelajaran yang berusaha untuk belajar siswa 

menjadi aktif, banyak mengerjakan tugas, otak, mengkaji 

gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang 

mereka pelajari, siswa gesit, menyenangkan, bersemangat dan 

penuh dengan gairah, siswa sering meninggalkan tempat 

duduk mereka bergerak leluasa dan berfikir keras.
5
 

                                                 
4
 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka), h. 200 

5
 Melvin L. Siberman, Active Learning, (Bandung: Nusa Media Nuasa, 2004), h. 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 7 

Pembelajaran : Suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 

di sekolah untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah 

laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan 

respon terhadap situasi tertentu.
6
 

Pendidikan agama Islam: Adalah bidang studi yang di ajarkan di SMP Unggulan 

Al-Falah Buduran Sidoarjo, yaitu PAI yang didalamnya 

meliputi SKKD seputar Al-Quran, Fiqih, Akhlaq, Tauhid, dan 

Sejarah yang memiliki  tujuan akhirnya dapat mengamalkan 

serta dapat menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
7
 

Jadi pengertian penerapan active learning pada pembelajaran PAI adalah 

berusaha untuk belajar siswa menjadi aktif, banyak mengerjakan tugas, 

memaksimalkan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan 

apa yang mereka pelajari dalam suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 

dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu 

terutama pada ilmu yang mempelajari syari'at yang bersifat amani (perbuatan) 

yang diperoleh dari dalil hukum yang terinci dari ilmu tersebut. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan tahap-tahap penelitian 

a. Jenis Penelitian 

                                                 
6
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 61 

7 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Bandungm: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 132 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yaitu: data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu 

suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat 

diamati.
8
 

Adapun bentuk penelitiannya adalah deskriptif yaitu penelitian 

yang dilakukan hanya bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau 

fenomena dalam situasi tertentu. Dan penelitian ini hanya ingin 

mengetahui yang berhubungan dengan keadaan sesuatu, selain itu 

penelitian termasuk dalam penelitian yang tidak perlu merumuskan  

hipotesis (non hypothesis) terlebih dahulu dan juga bukan untuk 

mengujinya, tetapi hanya mempelajari gejala -gejala sebanyak mungkin. 

Data kualitatif yang dibetulkan dalam penelitian ini adalah  data 

tentang keadaan siswa, hasil observasi dan interview tentang pendidikan 

di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. 

a. Tahap-tahap Penelitian  

Tahap-tahap penelitian ini dibagi dalam tiga tahap, yaitu:  

1. Menentukan masalah penelitian. Dalam tahap ini peneliti mengadakan 

studi pendahuluan. 

                                                 
8
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), h.  

3 
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2. Pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan 

sumber data, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan, 

dari segenap individu yang berkompeten di SMP Unggulan Al-Falah 

Buduran Sidoarjo. Pada tahap ini diakhiri dengan pengumpulan data 

dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.  

3. Analisis dan penyajian data, yaitu menganalisis data dan akhirnya 

ditarik suatu kesimpulan. 

2. Proposive sampling 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian proposive 

sampling. Sample bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan 

didasarkan strata, random atau daerah tetapi  didasarkan atas tujuan tertentu. 

Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya 

keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sample 

yang besar .
9
 

3. Jenis data dan sumber data 

a. Jenis data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu :  

Data kualitatif, Yaitu data yang hanya diukur secara tidak 

langsung,
10

 dalam h ini data yang dimaksud antara lain, yaitu: sejarah 

berdirinya SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, letak geografisnya, 

active learning pembelajaran PAI. 

                                                 
9
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 53 

10
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 66 
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4. Teknik pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan metode 

pengumpulan data serta menentukan instrumen yang sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti, adapun metode yang penulis gunakan adalah : 

a. Metode observasi 

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan 

jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu 

rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan 

sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala -gejala psikis 

dengan jalan mengamati dan mencatat.
11

 

Metode ini digunakan dalam rangka mengambil data tentang 

implementasi active learning dalam pembelajaran PAI. 

b. Metode interview / wawancara 

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematika dan dilaksanakan secara 

langsung oleh pewawancara kepada responden. 

Dalam penelitian ini metode interview digunakan untuk menggali 

data tentang situasi sekolah, kondisi siswa dalam proses belajar mengajar, 

kondisi guru dan lain sebagainya. Adapun instrumen pengumpulan 

datanya berupa pedoman interview yang terstruktur sebelumnya, dengan 

                                                 
11

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal Cet. III, (Jakarta; Bumi Aksara, 

1995),  h. 63 
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mewawancarai Kepala Sekolah, karyawan dan guru yang mengajar di 

sekolah tersebut. 

c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 

tertulis, di dalam melaksanakan metode ini, penulis bisa menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan atau catatan harian sekolah dan sebagainya.
12

 

Adapun dalam penggunaan metode ini, penulis sesuaikan dengan 

data-data yang ingin dicari, data-data tersebut adalah sebagai berikut : 

Gambaran umum obyek penelitian yang meliputi: sejarah berdirinya SMP  

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, struktur organisasi sekolah, 

keadaan sarana guru dan siswa, pelaksanaan program dan keadaan sarana 

dan prasarananya. 

5. Teknik Analisis Data  

Data yang sudah terkumpul disusun, dianalisis dan interprestasikan 

kemudian dihimpun menjadi laporan tertulis dalam bentuk skripsi. Analisis 

data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola kategori, dan satuan uraian dasar.  

Metode penelitian kualitatif, prinsip pokok yang digunakan sebagai 

pijakan adalah usaha untuk menemukan teori dari data. Untuk itu dalam 

                                                 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…………, h. 131 
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kajian ini penulis menggunakan analisa secara induktif,  yaitu penelitian terjun 

kelapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan yang ada di lapangan.
13

 

Analisis secara induktif cara kerjanya dimulai dari observasi atau 

pengamatan suatu data yang kongkrit atau fakta yang khusus dan 

digambarkan dengan kalimat dan dipisahkan untuk memperoleh kesimpulan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini agar tidak terdapat kesulitan dalam 

memahaminya ataupun dalam pembacaannya, maka perlu disusun penulisan 

skripsi secara ilmiah dan sistematika. Oleh karena itu maka dari penulisan perlu 

disebut dalam sistematika pembahasan, sebagai berikut : 

BAB I yang berisi tentang : 

Pendahuluan dengan sub pokok bahasan: Latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II yang berisi tentang: 

Tiga bagian, yaitu konsep dasar active learning yang berisi tentang 

pengertian active learning dan faktor yang mempengaruhi 

implementasi active learning di sekolah. Bagian yang kedua 

membahas tentang pembelajaran PAI, pada bagian ini akan dijelaskan 

tentang pengertian PAI, tujuan dan ruang lingkup, fungsi pembelajaran 

PAI, bagian ketiga akan membahas tentang implementasi pendekatan 

                                                 
13

  S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), h. 38 
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active learning dalam pembelajaran PAI. Pada bagian ini akan 

dijelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran PAI dan optimilasi 

implementasi active learning. 

BAB III yang berisi tentang: 

Laporan hasil penelitian, pada bab ini akan dijelaskan gambaran 

umum SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo yang berisi tentang: 

letak geografi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, dalam lintas 

sejarah, visi dan misi, keadaan siswa, guru, sarana dan prasarana, 

membahas tentang pengajian dan analisis data. Pada bagian ini be risi 

tentang implementasi active learning di SMP Unggulan Al-Falah 

Buduran Sidoarjo dan upaya yang dilakukan dalam implementasi 

active learning di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo serta 

analisa data.  

BAB IV yang berisi tentang: 

Penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian tentang Active Learning  

1. Pengertian active learning 

Kata active diadopsi dari bahasa inggris yang artinya aktif, gesit, giat, 

bersemangat, sedangkan learning berasal dari katar lear yang artinya 

mempelajari.
14

 Dari kedua kata tersebut maka active learning dapat diartikan 

sebagai sebuah kegiatan mempelajari sesuatu dengan aktif atau bersemangat 

dalam hal belajar. 

Konsep active learning atau belajar aktif dapat diartikan sebagai sebuah 

pembelajaran yang mengarah pada pengoptimalan pelibatan intelektual dan 

emosional siswa dalam proses pembelajaran, diarahkan untuk membelajarkan 

siswa, bagaimana memperoleh dan memproses belajarnya tentang 

pengetahuan ketrampilan, sikap dan nilai.
15

 

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pengajaran yang 

diharapkan adalah keterlibatan secara mental (intelektual dan emosional) yang 

dalam beberapa hal diikuti dengan keaktifan fisik, sehingga siswa benar–

benar berperan serta dan berpatisipasi aktif dalam proses pengajaran, dengan 

                                                 
14

 John. M. Achols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta  Gramedia, 1997), 

h. 94 
15

 Dimyati dan Mujiono, Belajar dm Pembeljaaran (Jakarta ; PT. Rineka Cipta, 1997), h. 115 
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menempatkan kedudukan siswa sebagai subyek dan sebagai pihak yang 

penting dan menerapkan inti dalam kegiatan belajar mengajar.
16

 

Active learning merupakan sebuah strategi yang dirancang untuk 

membuat siswa belajar secara aktif, pada intinya dalam strategi ini 

pembelajaran lebih ditekankan pada pengalaman belajar yang melibatkan 

seluruh indera. Belajar aktif merupakan variasi gaya mengajar untuk 

mengatasi kelesuan otak dan kebosanan siswa. Selain itu proses belajar 

mengajar juga merupakan proses bersosialisasi dan belajar aktif adalah satu 

sisi sosial belajar. 

2. Komponen–komponen active learning 

Dalam active learning terdapat empat komponen yaitu :
17

 

a. Pengalaman 

Dengan pengalaman, siswa akan belajar banyak melalui berbuat. 

Dengan demikian pengalaman akan lebih banyak mengaktifkan indera 

daripada hanya mendengar. 

b. Interaksi  

Belajar akan terjadi dan meningkatkan kualitasnya bila berlangsung 

dalam suasana interkasi dengan orang lain. Maksudnya adalah belajar 

dengan diskusi dan saling bertanya dan mempertanyakan.  

 

 

                                                 
16

 Ahmad Rohani, HM, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta; Asdimahasatya, 2004), h. 61–62.  
17

 Ujang Sukandi, Belajar Aktif dan Terpadu (Jakarta: The Brithis Council, 2001), h 6 
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c. Komunikasi  

Mengungkapkan pikiran dan perasaan baik secara lisan maupun 

tulisan merupakan suatu kebutuhan setiap manusia dalam rangka 

mengungkapkan dirinya untuk mencapai kepuasan. 

d. Refleksi 

Bila gagasan mengungkapkan gagasannya kepada orang lain dan 

mendapat gagasan tanggapan, maka orang itu akan merenungkan kembali 

(refleksi) gagasannya, kemudian melakukan perbaikan sehingga memiliki 

gagasan yang lebih mantap. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam 

rangka pembentukan generasi yang kreatif.  

3. Prinsip penggunaan active learning 

Ada beberapa prinsip belajar yang dapat menunjang tumbuhnya cara 

belajar siswa aktif, menurut Nana Sudjana
18

 dan Sriyono
19

 ada beberapa 

prinsip penggunaan active learning yaitu : 

a. Stimulus belajar 

Pesan yang diterima siswa dari guru melalui informasi biasanya 

dalam bentuk stimulus. Stimulus tersebut dapat berbentuk verbal atau 

bahasa, visual, auditif, taktik dan lain–lain. Ada dua cara yang mungkin 

membantu para siswa agar pesan tersebut mudah diterima. Cara pertama, 

perlu adanya pengulangan sehingga membantu siswa dalam memperkuat 

                                                 
18

 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam proses Belajar Mengajar, (Bandung ; Sinar 

Baru Algesindo, 1989), h. 28 
19

 Sriyono, dkk, Tekhnik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta ; PT. Rineka Cipta, 1992), 

h. 18 
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pemahamannya. Cara keduanya adalah siswa menyebutkan kembali pesan 

yang disampaikan oleh guru kepadanya. 

b. Perhatian dan Motivasi 

Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utama dalam proses 

belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi hasil belajar yang 

dicapai siswa akan kurang optimal. Stimulus belajar yang diberikan oleh 

guru tidak akan berarti tanpa adanya perhatian dan motivas i dari siswa. 

c. Respon yang dipelajari 

Belajar adalah proses yang aktif sehingga apabila tidak dilibatkan 

dalam berbagai kegiatan belajar sebagai respon siswa terhadap stimulus 

guru, tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil belajar yang dikehendaki.  

Keterlibatan atau respon siswa terhadap stimulus guru bisa meliputi 

berbagai bentuk perhatian, proses internal terhadap kegiatan belajar seperti 

memecahkan masalah, mengerjakan tugas–tugas yang diberikan oleh guru 

dan lain–lain. Dalam proses belajar mengajar banyak kegiatan belajar 

siswa yang dapat ditempuh melalui respon fisik (motorik) disamping 

respon intelektual. Respon–respon inilah yang harus ditumbuhkan pada 

diri siswa dalam kegiatan belajarnya. 

d. Penguatan 

Setiap tingkah laku yang diikuti oleh kepuasan terhadap kebutuhan 

siswa akan mempunyai kecenderungan untuk diulang kembali manakala 

diperlukan. Ini berarti bahwa apabila respon siswa terhadap stimulus guru 

memuaskan kebutuhannya, maka siswa cenderung untuk mempelajari 
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tingkah laku tersebut. Sumber penguat belajar untuk pemuasan kebutuhan 

berasal dari luar dan dari dalam dirinya. Penguat belajar yang berasal dari 

luar seperti nilai, hadiah dan lain–lain, merupakan cara untuk memperkuat 

respon siswa. Sedangkan penguat yang berasal dari dalam dirinya bisa 

terjadi apabila respon yang dilakukan oleh siswa betul–betul memuaskan 

dirinya sesuai dengan kebutuhannya. 

e. Pemakaian dan Pemindahan 

Belajar dengan memperluas pembentukan asosiasi dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk memindahkan apa yang sudah 

dipelajari kepada situasi lain yang serupa pada masa mendatang. Asosiasi 

dapat dibentuk melalui pemberian bahan yang bermakna berorientasi 

kepada pengetahuan yang telah dimiliki siswa, pemberian contoh yang 

jelas, pemberian latihan yang teratur, dilakukan dalam situasi yang 

menyenangkan. 

Prinsip–prinsip diatas bukan untuk diketahui melainkan yang lebih 

penting adalah melaksanakan pada waktu mengajar sehingga mendorong 

kegiatan belajar siswa seoptimal mungkin. 

4. Kelebihan active learning 

Strategi pembelajaran yang melibatkan seluruh indera siswa terbukti 

lebih mendukung dalam penyerapan materi pelajaran. Karena daya tangkap 

siswa hanya 10% dari apa yang dibaca dan 20 % dari apa yang didengar.  

Belajar aktif merupakan variasi gaya mengajar untuk mengatasi 

kelesuan otak dan kebosanan siswa, selain itu proses mengajar juga 
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merupakan proses bersosialisasi dan belajar aktif adalah satu sisi sosial 

belajar. 

Strategi active learning memberikan metode–metode dan petunjuk–

petunjuk praktis untuk membuat siswa selalu aktif dan kreatif. Dalam 

pembelajaran aktif terdapat berbagai macam strategi, mulai dari bagaimana 

membuat siswa kreatif sejak dini, bagaimana membantu siswa memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan dan perilaku secara aktif serta bagaimana agar 

belajar tidak lupa. 

Setiap strategi dari active learning selalu menggerakkan siswa dan 

memancing siswa untuk mengeluarkan kreatifitas yang dimilikinya. Strategi 

active learning mencakup pembelajaran dengan alat visual. Dengan 

menambahkan alat visual selama pembelajaran dapat menaikkan ingatan dari 

14 % sampai 30 %. 

Dengan melakukan diskusi, otak akan melakukan tugas belajar  dengan 

lebih baik. Belajar yang sesungguhnya bukan hanya sekedar menghafal 

melainkan dengan adanya kesempatan untuk berdiskusi, membuat pertanyaan, 

mempraktekkan bahkan mengajarkan pada orang lain. Lebih jauh belajar 

membutuhkan waktu untuk mencerna dan membentuk pemahaman pada 

siswa. Ketika belajar aktif siswa mencari sesuatu, dia ingin menjawab 

pertanyaan, memerlukan informasi untuk menyelesaikan masalah atau 

menyelediki cara untuk melakukan pekerjaan, dan setiap proses ini 

membentuk sebuah pemahaman bagi siswa. 
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Setiap siswa memiliki cara belajar sendiri, apakah itu masuk pada visual, 

auditorial atau kinestetik. Dalam h ini guru sangat perlu memperhatikan 

perubahan–perubahan pada gaya belajar siswa. Dan menyikapi gaya belajar 

pada siswa yang beragam ini tidak dapat digunakan cara mengajar yang pasif, 

melainkan harus dengan strategi belajar yang aktif.  

Dengan mengadakan belajar kelompok siswa akan belajar memperoleh 

rasa aman yang timbul dari keterkaitan antar siswa dalam kelompok, sehingga 

terjalin dimensi sosial yang memungkinkan siswa menghadapi perubahan–

perubahan dihadapannya. Ketika mereka belajar dengan lebih senang dengan 

orang lain dari pada sendirian, mereka memiliki dorongan emosional dan 

intelektual yang memungkinkan mereka melampaui tingkat pengetahuan dan 

ketrampilan mereka sekarang.
20

 

Dengan penerapan strategi active learning ini siswa akan lebih mudah 

memahami pelajaran bahkan mereka akan sangat menikmati pelajaran yang 

akan diberikan, kreatifitas siswa akan lebih berkembang, meningkatkan Life 

Skill (keterampilan hidup), sehingga dalam kehidupan sehari-hari siswa bisa 

lebih mandiri.
21

 

Dari sini semua, dapat disimpulkan bahwa metode belajar mengajar aktif 

menciptakan gabungan yang paling bagus untuk peserta didik sekarang, 

karena dalam belajar aktif terdapat diskusi kelompok kecil maupun besar dan 

                                                 
20

 Melvin L Silberman. Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif. (Bandung: Nusa 

Media dan Nuansa, 2004), h 23 
21

 http://kaisan.tblog.com/post/1969985629 
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proyek (penelitian), presentasi kelas dan berdebat, latihan pengalaman 

pengalaman lapangan, simulasi dan studi kasus 

5. Kekurangan active learning  

Adapun kekurangan dari active learning diantaranya: 

a. Peserta didik sulit mengorientasikan pemikirannya, ketika tidak 

didampingi oleh pendidik, 

b. Pembahasan terkesan ke segala arah atau tidak terfokus, 

c. Berkurangnya kesempatan anak yang memiliki intelengi  rendah dalam 

proses belajar,  

d. Dibutuhkan beberapa metode untuk membentuk siswa menjadi aktif 

dalam belajarnya, sehingga guru yang tidak memiliki kemampuan dalam 

mengkombinasikan berbagai metode maka akan menjadi kendala 

tersendiri, 

e. Menjadi kurang efektif bagi siswa yang memiliki sikap pendiam, namun 

ini bisa dilakukan jika guru mampu memberikan rangsangan bagi siswa 

tersebut.  

 

B. Kajian Tentang Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut berbagai pakar : 

a. Menurut Ahmad D. Marimba: pendidikan agama Islam adalah bimbingan 

jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan 
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pengertian yang lain sering kali beliau mengatakan kepribadian yang 

memiliki nalai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 

berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-

nilai Islam.
22

 

b. Menurut Abdul Rahman Nahlawi: 

 إلى يُؤْديْ الَّذيْ والإجتماعيُّ المُنْفَسِيُّ لتَّنْظيمُ ا هِيَ مِيَّةُ الإسْلاَ اَلتربيّةُ

 وَالْجمَاعَةِ الْفرْدِ حَياة فى كلّيّا وتَطْبيْقَة الإسْلاَم اعْتنَاق

Artinya; 

“Pendidikan Islam ialah pengaturan pribadi dan masyarakat yang 

karenanya dapatlah memeluk Islam secara logis dan sesuai secara 

keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun kehidupan 

kolektif”.
23

 

 

c. Menurut Burlian Shomad: Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan yang 

bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak diri 

berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya untuk 

mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah. Secara rinci Beliau 

mengemukakan pendidikan itu baru dapat disebut Pendidikan Agama 

Islam apabila memiliki dua ciri khas yaitu :  

1) Tujuannya untuk membentuk individu menjadi bercocok diri tertinggi 

menurut ukuran Al-Qur`an. 

                                                 
22

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma`arif, 1962), 

h. 23 
23

 Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, 

di Sekolah, dan di Masyarakat, (Terjemahan Drs. Herry Noer Ali), (Bandung : CV. Diponegoro,1989), 

h. 25 
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2) Isi pendidikannya ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap dalam 

Al-Qur`an dan pelaksanaannya di dalam praktek kehidupan sehari-hari 

sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

d. Menurut M. Yusuf al-Qardhawi: Pendidikan Agama Islam adalah 

pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, 

akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan agama islam 

menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun 

perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala 

kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.
24

 

e. Menurut Endang Saifuddin Anshari: Pendidikan Agama Islam adalah 

proses bimbingan (pimpinan, tuntunan, usulan) oleh obyek didik terhadap 

perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi, dan sebagainya), 

dan raga obyek didik dengan bahan-bahan materi tertentu, pada jangka 

waktu tertentu, dengan metode tertentu, dan dengan alat perlengkapan 

yang ada kearah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai 

dengan ajaran agama Islam.
25

 

f. Menurut Zakiah Darajat: Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan 

melalui ajaran-ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap siswa agar nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran -ajaran agama islam 

                                                 
24

 M. Yusup Al –Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terj. Bustami 

A. Gani dan Zainal Abidin Ahmad, (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), h.157 
25

 Endang Saifuddin Anshari, Pokok-pokok Pikiran Tentang Islam, (Jakarta: Usaha Interprise, 

1976), h. 85 
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yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama 

islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
26

 

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat dikemukakan beberapa h 

penting dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu:
27

 

a. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yaitu suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau latihan serta penggunaan pengalaman yang 

dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.  

b. Siswa yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada yang 

dibimbing, diajari dan atau dilatih berdasarkan pengalamannya dan 

pengamalan terhadap ajaran agama Islam. 

c. Guru pendidikan agama Islam yang melakukan kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan secara sadar terhadap siswanya untuk mencapai 

tujuan pendidikan agama Islam. 

d. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

ajaran agama Islam dari siswa, di samping untuk membentuk kesalehan 

atau kualitas pribadi yang sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial 

dalam arti kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu 

memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya 

                                                 
26

 Zakiah Darajat, et. Al., Ilmu Penididkan Islam, Cet. Ke-4,  (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), 

h. 86-89. 
27

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan PAI di Sekolah 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h 76. 
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(bermasyarakat), baik yang seagama atau yang tidak seagama serta dalam 

berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan 

nasional, bahkan persatuan dan kesatuan antara sesama manusia.  

Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa para ahli 

didik Islam berbeda pendapat mengenai rumusan pendidikan agama Islam. 

Ada yang menitik beratkan pada segi pembentukan akhlak anak, ada pula 

yang menuntut pendidikan teori pada praktek, sebagian lagi menghendaki 

terwujudnya kepribadian muslim dan lain-lain. Namun dari perbedaan pedapat 

tersebut dapat di ambil kesimpulan, bahwa adanya titik persama an yang 

secara ringkas dapat dikemukakan bahwa pendidikan agama Islam ialah 

bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa 

pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim yang sejati.  

Jika direnungkan, syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang 

kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus didirikan melalui proses pendidikan.. 

Nabi Muhammad saw telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta 

berakhlak baik sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. 

Dari satu segi melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak di tunjukan 

kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, 

baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari segi lainnya 

pendidikan agama Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. 

Ajaran agama Islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh.  

Oleh karena itu pendidikan agama Islam adalah sekaligus pendidikan 

iman dan pendidikan amal karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan 
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tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan 

bersama, maka orang pertama yang bertugas mendidik masyarakat adal ah 

para Nabi dan Rasul, selanjutnya para ulama dan para cendikiawan sebagai 

penerus tugas dan kewajiban mereka.  

2. Dasar, tujuan dan ruang lingkup pembelajaran pendidikan agama Islam  

a. Dasar-dasar pendidikan agama Islam  

Islam sebagai agama yang universal mencakup berbagai bidang, 

diantaranya adalah bidang pendidikan, dan setiap bidang tersebut 

mempunyai dasar yang pokok. Dasar pendidikan itu adalah suatu landasan 

atau pegangan yang dijadikan landasan dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia mempunyai 

dasar-dasar yang cukup kuat, yang mana dasar-dasar tersebut dapat di 

tinjau dari beberapa segi, di antaranya adalah :  

1) Dasar dari segi yuridis atau hukum 

Dasar yuridis adalah dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama 

yang berasal dari peraturan perundang-undangan yang secara langsung 

ataupun tidak langsung yang dapat dijadikan pegangan dalam 

melaksanakan pendidikan agama di sekolah-sekolah ataupun di 

lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia. 

Adapun dasar dari segi yuridis ini terdiri dari 3 macam, yaitu:
28

 

a) Dasar Ideal 

                                                 
28

 Zuharimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 19 
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Yakni dasar dari falsafah negara yaitu pancasila dengan sila 

pertamanya yang berbunyi “ketuhanan Yang Maha Esa”, ini 

mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa percaya kepada 

Tuhan Yang Maha Esa atau beragama. 

b) Dasar Struktur atau Konstitusional 

Dasar structural atau konstitusional pelaksanaan pendidikan 

agama diatur dalam UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 

2 yang berbunyi : 

(1) Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa. 

(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pemeluk untuk 

memeluk agama dan kepercayaannya. 

Dan dari pasal tersebut di atas mengandung pengertian 

bahwa setiap warga Negara Indonesia harus beragama. Di samping 

itu juga Negara akan melindungi umat beragama untuk 

menunaikan ajaran agama dan beribadah menurut agama dan  

kepercayaan masing-masing. Oleh karena itu, diperlukan lapangan 

pendidikan agama baik pendidikan formal, informal maupun non 

formal.
29

 

c) Dasar Operasional 

Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang 

secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di  

sekolah-sekolah Indonesia. Seperti yang disebutkan pada Tap 

                                                 
29

 Zuharimi, Metodik Khusus,.................................., h. 20-21 
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MPR No. IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan kembali pada 

Tap MPR No. IV/MPR/1978. 

Dengan melihat dasar di atas, sudah sangatlah jelas bahwa 

pendidikan agama Islam mempunyai kedudukan yang kuat dalam 

sistem pendidikan nasional serta mempunyai peranan yang cukup 

besar terhadap tujuan pembangunan bangsa. 

d) Dasar Religius 

Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran 

agama Islam yang tertera dalam ayat al -quran dan assunnah. 

(1) Dasar Al-Quran 

Al-Quran adalah firman Allah berupa wahyu yang 

disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad. Di dalamnya 

terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk 

keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Pendidikan 

merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam dengan  

kata lain, Islam harus berlandaskan pada ayat-ayat Al-Quran 

yang penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad di 

dasarkan dengan perubahan dan pembaharuan.
30

 

Al-Quran dan As-Sunnah dijadikan sebagai dasar 

pemikiran dalam membina sistem pendidikan, karena di 

dalamnya adalah kebenaran yang hakiki. H ini sesuai dengan 

firman Allah surat al-Baqarah ayat 2 yang berbunyi: 

                                                 
30

 Zuharimi, Metodik Khusus,................................., h.  21 
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Artinya: 

“Al-Quran ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa.”(QS. Al-Baqarah; 2).
31

 

 

(2) As-Sunnah 

As-Sunnah adalah segala yang dinukilkan dari Nabi 

Muhammad baik berupa perkataan, perbuatan, penetapan. Dan 

sunnah dijadikan dasar pendidikan agama Islam karena: 

(a) Kehadiran Nabi sebagai “evaluator” yang mampu 

mengawasi dan terus bertanggung jawab atas aktivitas 

pendidikan. 

(b) Perilaku Nabi Muhammad SAW tercermin sebagai 

“uswatun hasanah” yaitu sebuah figur yang meneladani 

semua tindak tanduknya. 

(c) Masalah teknik praktis dalam pelaksanaan pendidikan 

Islam diserahkan kepada Nabi Muhammad saw 

(d) Disampaikan sebagai “Rahmatan Lil Alamin”.  

Oleh karena itu, sunnah merupakan landasan kedua bagi 

cara pembinaan kemungkinan penafsiran berkembang.  Itulah 

sebabnya mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam 

                                                 
31

 Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Jamunu, 1969), h. 8 
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memahaminya termasuk sunnah yang berkaitan dengan 

pendidikan.
32

 

(3) Ijtihad 

Ijtihad adalah berpikir dengan menggunakan seluruh ilmu 

yang dihukumi oleh ilmuwan syariat Islam untuk menetapkan 

atau menentukan suatu hukum syariat Islam dalam h-h yang 

ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh al-Quran dan 

sunnah.
33

 

e) Dasar Sosial Psykologis 

Setiap manusia di dalam hidupnya di dunia ini selalu 

membutuhkan adanya suatu pegangan yang disebut agama.  

Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 

mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa, tempat mereka 

berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan. H semacam 

ini terjadi pada masyarakat primitif maupun pada masyarakat yang 

sudah modern. Mereka akan merasa tenang dan tentram hatinya 

kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi  kepada Zat yang 

Maha Kuasa.
34

 

Oleh karena itulah pendidikan agama Islam sangat 

diperlukan bagi setiap pribadi muslim, karena tanpa adanya  

                                                 
32

 Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofi dan Kerangka 

Dasar Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 147 
33

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan, ..........................., h. 20 
34

 Zuharimi, Metodik Khusus, 23 
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pendidikan agama maka setiap pribadi muslim akan jauh dari  

agama dan hidupnya akan mengalami kegelisahan. Dengan adanya 

pelaksanaan pendidikan sejak awal inilah diharapkan pendidikan 

dapat memberikan kekuatan spiritual serta  dapat memberikan 

ketenangan dan ketentraman hati untuk dapat mendekatkan serta 

mengabdi kepada Zat yang Maha Kuasa. 

Dari dasar-dasar tersebut di atas, jelas bahwa pelaksanaan 

pendidikan agama di kalangan anak-anak adalah merupakan 

tanggung jawab sekolah, keluarga, dan masyarakat, bahkan Islam 

tidak hanya mewajibkan pendidikan agama saja melainkan 

pendidikan secara integral baik jasmani maupun rohani. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Tujuan Pendidikan Islam secara umum menurut Abuddin Nata 

adalah terbentuknya manusia yang baik, yaitu manusia yang beribadah 

kepada Allah dalam rangka pelaksanaan fungsi kekholi fahannya di muka 

bumi. Sedangkan tujuan khusus pendidikan agama Islam menurut Athiyah 

al-Abrosy adalah pembinaan akhlak, menyiapkan siswa untuk hidup di 

dunia dan akhirat, penguasaan ilmu dan keterampilan bekerja dalam 

masyarakat.
35

 

Menurut Zakiah Daradjat tujuan pendidikan agama Islam ialah untuk 

mencapai tujuan pendidikan Islam yaitu kepribadian muslim, yakni suatu 

kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam, orang yang 

                                                 
35

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),h 54-55. 
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berkepribadian muslim dalam Al-Quran disebut muttaqin, sehingga tujuan 

pendidikan Islam adalah pembentukan manusia yang bertakwa.
36

 

Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut Abdurrahman an-

Nahlawi adalah merealisasikan penghambaan pada Allah dalam kehidupan  

manusia baik secara individual maupun secara sosial.
37

 

Dari tujuan-tujuan yang telah dikemukakan di atas, pada hakekatnya 

semua itu di arahkan untuk mewujudkan terbentuknya Insan kamil yang 

ditempuh melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran disini 

tentunya proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan, h ini 

didasarkan pada karakteristik siswa yang dunianya adalah bermain. Dari 

pembelajaran ini diharapkan adanya internalisasi pengetahuan agama pada 

diri siswa. 

c. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan agama islam di tingkat SMP atau 

sederajat adalah terurai dari inti ajaran pokok Islam, yang meliputi 

masalah keimanan (aqidah), masalah keIslaman (syariah), dan masalah 

ihsan (akhlak). Tiga inti ajran pokok ini kemudian dijabarkan dalam 

bentuk rukun iman, rukun Islam dan akhlak; dan dari ketiganya lahirlah 

beberapa ilmu agama, yaitu: ilmu tauhid, ilmu fiqih dan ilmu akhlak.  

                                                 
36

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan……., h 20 
37

 Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, 

Penerjemah Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),h 117 
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Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi dengan 

pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-Quran dan hadits serta ditambah 

lagi dengan sejarah Islam (tarikh).
38

 

Selain kelompok diatas, ruang lingkup pembahasan pendidikan 

agama Islam pada tingkat SMP adalah tentang Tauhid, Akhlak, dan Fiqh, 

yang kesemuanya ini masuk dalam satu bidang studi, yaitu Pendidikan 

Agama Islam.  

Al-Quran Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti 

merupakan sumber akidah (keimanan), syariah, ibadah, muamalah, dan 

akhlak sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah 

(keimanan) merupakan akar atau pokok agama. Ibadah, muamalah, dan 

akhlak bertitik tolak dari akidah, dalam arti sebagai manifestasi dan 

konsekuensi dari akidah. Syariah merupakan sistem norma (aturan) yang 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, dengan sesama manusia, dan 

dengan makhluk lainnya.
39

 

Di dalam hubungannya dengan Allah diatur dalam ibadah dalam arti 

khas (thaharoh, shat, zakat, puasa, dan haji) dan dalam hubungannya 

dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam muamalah dalam arti 

luas. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup 

manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan 

manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia yang 

                                                 
38

 Zuhairimi, Metodik Khusus, 60 
39

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persadar, 2000),h 

51. 
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lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup 

manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, 

sosial, pendidikan, kebudayaan, atau seni, Iptek, olahraga atau kesehatan 

dan lain-lain) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh.  

Sedangkan tarikh (sejarah kebudayaan) Islam merupakan 

perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam 

usaha bersyariah (beribadah dengan bermuamalah) dan berakhlak serta 

dalam mengembangkan sistem kehidupan yang dilandasi oleh aqidah. Bila 

membaca sistematika ajaran Islam kaitannya dengan unsur–unsur materi 

pendidikan agama Islam di atas, maka masih terkesan masih bersifat 

umum dan luas yang tidak mungkin bisa dikuasai oleh siswa pada jenjang 

pendidikan tertentu. Karena itu, perlu ditata kembali menurut kemampuan 

siswa dan jenjang pendidikannya.  

Dalam arti, kemampuan-kemampuan apa yang diharapkan dari 

lulusan jenjang pendidikan tertentu sebagai hasil dari pembelajaran 

pendidikan agama Islam, sedang sistematika pengajarannya dan teknis 

pengajaran terserah kepada kebijaksanaan masing-masing pendidik, 

dengan memperhatikan bahan atau materi dan waktu yang tersedia sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan. Cara penyajiannya tidak selalu harus 

terpisah-pisah tetapi juga bisa secara korelasi, dan bahkan apabila 

mungkin diberikan secara integrated kepada mata pelajaran lain, at au 

dengan metode proyek. 
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Hal lain yang sangat perlu mendapat perhatian ialah bahwa sesuai 

dengan kekhususannya, maka materi atau bahan kurikulum pendidikan 

agama sebagian besar adalah bersifat abstrak philosophis yang sulit 

diadakan pendekatan secara scientific. Oleh karena itu diharapkan 

kemampuan dan keterampilan pendidik berusaha sedapat mungkin untuk 

dapat mengkonkritisir bahan-bahan tersebut. 

3. Komponen-komponen pembelajaran pendidikan agama islam 

Suatu proses belajar mengajar dapat berjalan efektif bila seluruh 

komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar saling 

mendukung dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  

Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan belajar mengajar khususnya 

pendidikan agama Islam mengandung sejumlah komponen yang mana 

komponen itu saling interaksi dan berpengaruh terhadap proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam.  

Komponen-komponen dalam proses belajar mengajar pendidikan agama 

Islam itu meliputi:
40

 

a. Tujuan 

Tujuan merupakan komponen yang berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan pengajaran akan mewarnai cara siswa bersikap dan berbuat 

dalam lingkungan sosialnya. 

 

                                                 
40

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002),h 48. 
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b. Bahan pelajaran  

Bahan pelajaran meerupakan substansi yang akan disampaikan 

dalam proses belajar mengajar atas dasar tujuan instruksional dan sebagai 

sumber belajar bagi siswa, h ini dapat berwujud benda dan isi  pendidikan, 

yang berupa pengetahuan, perilaku, nilai, sikap dan metode perolehan.
41

 

c. Kegiatan belajar mengajar 

Kegiatan belajar mengajar ini akan menentukan sejauh mana tujuan 

yang telah ditetapkan dapat dicapai, dalam h ini guru hanya sebagai 

fasilitator dan motivator, sehingga guru harus dapat memahami dan 

memperhatikan aspek individual siswa baik dalam aspek biologis, 

intelektual, dan psikologis. 

d. Metode 

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dalam proses belajar mengajar. Kombinasi 

dalam penggunaan dari berbagai metode mengajar merupakan keharusan 

dalam praktek mengajar. 

e. Alat 

Alat merupakan segala sesuatu cara yang dapat digunakan dalam 

rangka mencapai tujuan pengajaran, memperjelas bahan pengajaran yang 

diberikan guru atau yang dipelajari siswa. 

 

 

                                                 
41

 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Penbelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999),h 33-34 
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f. Sumber Pelajaran 

Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu 

pengetahuan yang mengandung h-h baru bagi sipelajar.
42

 

g. Evaluasi 

Merupakan proses menentukan nilai suatu obyek tertentu 

berdasarkan criteria tertentu, dalam pembelajaran berfungsi untuk 

mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran instruksional dan sebagai 

bahan dalam memperbaiki proses belajar mengajar.
43

 

Ketujuh komponen tersebut adalah saling berhubungan satu sama lain, 

tidak ada satu pun komponen yang dapat dilepaskan satu sama lainnya karena 

dapat mengakibatkan tersendatnya proses belajar mengajar pendidikan agama 

Islam. 

Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam selalu 

ditekankan pada interaksi antara guru dan murid yang harus diikuti oleh 

tujuan pendidikan agama. Usaha guru dalam membantu murid untuk 

mencapai tujuan adalah guru harus memilih bahan yang sesuai kemudian 

memilih dalam menetapkan metode dan sarana yang paling tepat dan sesuai 

dalam penyampaian bahan dengan mempertimbangkan faktor -faktor 

situasional kemudian melaksanakan evaluasi sehingga dapat memperlancar 

pendidikan agama Islam.
44

 

                                                 
42

 Sudirman N, dkk . Ilmu Pendidikan (Bandung Remaja Rosda Karya, 1991),h 203 
43 Nana Sudjana, Peneliaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1989),h 134. 
44

 Muhaimin. Strategi Belajar (Surabaya: Kiprah Media, 1996),h 75 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 38 

Dari sini dapat dikatakan bahwa peran guru dalam pembelajaran : 

membuat desain instruksional, menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, 

bertindak mengajar/membelajarkan, mengevaluasi hasil belajar yang berupa 

dampak pengajaran, sedangkan peran siswa adalah bertindak belajar yaitu 

mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar dan menghasilkan belajar 

yang digolongkan sebagai dampak pengiring, dengan belajar maka 

kemampuan mental siswa semakin meningkat.
45

 

4. Pendekatan dan metode pendidikan agama Islam 

Guru yang memandang siswa sebagai pribadi yang berbeda dengan 

siswa lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang siswa sebagai 

makhluk yang sama. Maka adalah penting meluruskan pandangan yang salah 

dalam menilai siswa, sebaiknya guru memandang siswa sebagai individu 

dengan segala perbedaannya, sehingga mudah melakukan pendekatan dalam 

pengajaran agama Islam. 

Ada beberapa pendekatan pendidikan agama Islam yang penulis ajukan 

dalam pembahasan ini, yaitu :
46

 

a. Pendekatan individual 

Di kelas ada sekelompok siswa yang masing-masing siswa 

mempunyai karakteristik tersendiri yang berbeda dari siswa yang satu 

dengan yang lainnya. Gaya belajar, prilaku, daya serap, tingkat inteligensi 

dan sebagainya, selalu ada variasinya. Perbedaan individual tersebut 

                                                 
45

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi, 46-48 
46

 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), h 62-70. 
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membawa kesadaran bahwa seorang guru harus melakukan pendekatan 

individual dalam strategi belajar mengajarnya, pendekatan individual 

mempunyai arti penting dalam kegiatan pengajaran, pengelolaan kelas 

sangat membutuhkan pendekatan ini. 

b. Pendekatan kelompok 

Pendekatan ini bertolak dari pemikiran bahwa siswa seorang 

manusia adalah sejenis makhluk homo socius, yakni makhluk yang 

berkecenderungan untuk hidup bersama, dan untuk menciptakan hidup 

bersama yang damai, maka diperlukan rasa sosial yang tinggi pada tiap-

tiap individu. Alternatif yang efektif untuk menumbuhkan rasa sosial yang 

tinggi pada siswa adalah menggunakan pendekatan kelompok pada proses 

pembelajaran. Mereka dibina untuk mengendalikan rasa egois yang ada 

dalam diri mereka masing-masing, sehingga terbina sikap kesetiakawanan 

sosial di kelas. 

c. Pendekatan edukatif 

Apapun yang guru lakukan dalam pendidikan dan pengajaran dengan 

tujuan mendidik, bukan karena motif lain, seperti karena dendam, gengsi, 

ditakuti atau yang lainnya. Siswa yang telah melakukan kesalahan, yakni 

tidak mematuhi peraturan di dalam kelas, maka dia akan mendapatkan 

sanksi dari gurunya dengan catatan sanksi yang diberikan tidak boleh 

berlebihan hingga cedera. Sebaliknya bila siswa berlaku baik maka ia akan 

mendapat ganjaran dari guru, baik itu berupa verbal maupun non verbal. 
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d. Pendekatan keimanan 

Artinya memberi peluang kepada peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman adanya tuhan sebagai sumber kehidupan 

makhluk sejagat ini. 

e. Pendekatan pengalaman 

Adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak 

dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam kehidupan. 

f. Pendekatan pembiasaan 

Yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk membiasakan 

sikap dan prilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa 

dalam menghadapi masalah kehidupan. 

g. Pendekatan emosional 

Yakni upaya menggugah perasaan (emosi) siswa dalam menghayati 

prilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa.  

h. Pendekatan fungsional 

Adalah menyajikan bentuk semua materi pokok (al -Quran, 

keimanan, ibadah, akhlak), dari segi manfaatnya bagi peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari dalam arti luas. 

i. Pendidikan keteladanan 

Artinya menjadikan figure guru agama dan non agama serta  petugas 

sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik sebagai cermin manusia 

berkepribadian agama. 
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Setelah memilih dan menetapkan pendekatan dalam pengajaran  

pendidikan agama Islam, langkah kebijakan yang perlu dilakukan oleh 

seorang guru adalah memilih dan menetapkan metode pengajaran pendidikan 

agama Islam. H ini bertujuan agar tujuan pengajaran yang ingin dicapai lewat 

pendekatan pendidikan agama Islam yang dipilih dan ditetapkannya dapat 

direalisasikan. Patut diketahui, bahwa metode-metode mengajar yang dibahas 

disini belumlah semuanya dibicarakan dan untuk selanjutnya pembaca dapat 

menemukannya di dalam literatur lain. Metode-metode mengajar yang 

diuraikan berikut ini adalah :
47

 

a. Metode ceramah (khutbah) ialah suatu metode dalam pendidikan dimana 

cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada siswa dengan 

jalan penerangan dan penuturan secara lisan. Peranan guru dan murid 

berbeda secara jelas yaitu guru sebagai subyek sedangkan siswa hanya 

dianggap sebagai obyek yang setia mendengarkan dan mencatat apa yang 

dipaparkan oleh gurunya.  

b. Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan jalan guru 

mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Metode ini  dimaksudkan 

untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-fakta tertentu yang sudah 

diajarkan dan untuk merangsang perhatian murid dengan berbagai cara.  

c. Metode diskusi ialah suatu metode di dalam mempelajari atau 

menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya, sehingga berakibat 

                                                 
47

 Zuharimi, Metodik Khusus………, 83-96 
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menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku murid. Metode ini 

lebih di tekankan pada siswa. Firman Allah surat Ali Imran ayat 159 : 

                  

                           

                 

Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 

itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.” (QS. Ali-Imron : 159).
48

 

 

Metode ini bertujuan untuk merangsang murid berpikir dan berani 

mengeluarkan pendapat, serta ikut menyumbangkan pikiran dalam satu 

masalah bersama dimana terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan 

jawaban. 

d. Metode resitasi yaitu metode dimana murid diberi tugas khusus diluar jam 

pelajaran. 

e. Metode karya wisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan 

mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu diluar sekolah untuk 

mempelajari/menyelidiki sesuatu. H ini bukan sekedar rekreasi, tetapi 

untuk belajar atau memperdalam pelajarannya dengan  melihat 

kenyataannya.  

                                                 
48

 Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Jamunu, 1969), 163 
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f. Metode mengingat adalah metode yang digunakan untuk mengingat 

kembali sesuatu yang pernah dibaca secara benar seperti apa adanya.
49

  

g. Metode kisah atau cerita ialah metode menceritakan kisah berhikmah 

untuk menyentuh perasaan murid sehingga timbul kesadaran moral,  hidup 

sesuai dengan kehendak Tuhan, metode ini lebih ditekankan  pada guru. 

firman Allah dalam surat al-A’raf ayat 176 : 

                        

                     

                     

   

Artinya : “Dan kalau kami menghendaki, Sesungguhnya kami tinggikan 

(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 

menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya seperti 

anjing jika kamu menghaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu 

membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah 

perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka 

Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir” (QS. 

Al-A’raf : 176).
50

 

 

h. Metode hukum dan ganjaran adalah suatu metode mengajar dengan cara 

memberikan hukuman bagi murid yang melanggar dan ganjaran  bagi 

siswa yang baik. 

 

 

                                                 
49

 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar…,, 82-85. 
50

 Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya…, 251 
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C. Implementasi Active Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Penerapan active learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

terletak pada proses pembelajaran itu sendiri terkait dengan pembelajaran active 

learning pada pendidikan agama Islam akan diuraikan terlebih dahulu pengertian 

dari pembelajaran tersebut. Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan prilaku 

kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, 

maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.  

Pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan prilaku bagi peserta didik. 

Gagne dan Briggs (1979) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu rangkaian 

event (kejadian, peristiwa, kondisi, dan lain lain) yang secara sengaja dirancang 

untuk mempengaruhi siswa, sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan 

mudah. Pembelajaran bukan hanya terbatas pada kejadian yang dilakukan oleh 

guru saja, melainkan mencakup semua kejadian maupun kegiatan yang mungkin 

mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar manusia.
51

 

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, proses pembelajaran 

tidak hanya proses interaksi guru dan murid di dalam kelas, namun sebagaimana 

tuntutan penerapan active learning, pembelajaran dilakukan dengan berbagai 

                                                 
51

 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1996), h  96 
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interaksi, baik di lingkungan kelas maupun mushola sebagai tempat dalam 

praktek-praktek yang menyangkut ibadah. VCD, film atau lainnya yang terkait 

dengan pendukung dalam pembelajaran bisa dijadikan dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam itu sendiri, termasuk pula kejadian-kejadian sosial yang 

bisa dijadikan cermin dalam perbandingan dan penerapan hokum Islam oleh 

peserta didik.  

Untuk melaksanakan active learning dalam praktek proses belajar 

mengajar dengan hasil yang diharapkan, diperlukan beberapa faktor pendukung 

yang amat penting. Menurut Suryono ada lima faktor pendukung dalam 

mengimplementasikan active learning yaitu sikap mental para guru, kemampuan 

para guru, penyediaan alat peraga/media, kelengkapan perpustakaan, dan 

menyediakan koran di sekolah.  

Faktor pendukung yang dimaksud antara lain :
52

 

1. Sikap mental para guru 

Guru masih ada yang bersifat konservatif, segan menerima dan 

melaksanakan sesuatu yang baru. Atau keengganan mereka melaksanakan 

pembaruan karena sadar atas kekurangannya terhadap cara yang baru itu.  

Sikap semacam ini perlu dikurangi dengan berbagai cara, (penataran dan  

sebagainya) sehingga timbul kesadaran untuk mau menerima dan mencobakan  

sesuatu yang baru itu dengan disertai tanggung jawab professional. 

2. Kemampuan para guru 

                                                 
52

 Suryono dkk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992),h 

36 
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Sikap mental yang positif, harus ditunjang oleh kemampuan professional 

seorang guru. Kemampuan itu menyangkut : 

a. Kemampuan menjabarkan kurikulum kedalam satuan pelajaran dan  

praktek active learning 

b. Kemampuan mengatur siswa dalam kelas, baik secara klasikal maupun 

secara kelompok, termasuk juga mengenal tingkat kemampuan tiap siswa  

c. Kemampuan mengembangkan metode kedalam proses belajar mengajar  

yang bersifat active learning 

d. Kemampuan mengembangkan evaluasi, baik tes maupun non tes  

e. Kemampuan membimbing dan mengarahkan serta memotivasi siswa  

untuk membangkitkan dan mendorong agar siswa mau belajar 

3. Penyediaan alat peraga / media 

Idealnya disediakan media / alat peraga yang memadai untuk semua  

bidang studi 

4. Kelengkapan perpustakaan 

Buku referensi yang berkaitan dengan setiap bidang studi dan buku – 

buku pengetahuan lainnya harus tersedia di perpustakaan, sehingga siswa 

berkesempatan menjelajah ilmu/bahan pelajaran sebanyak-banyaknya sebagai 

bekal untuk berdiskusi disamping sebagai pengayaan 

5. Menyediakan koran di sekolah 

Koran sebaiknya bukan hanya dibaca guru-guru, sebaiknya ditempel 

pada rak tertentu sehingga anak berkesempatan untuk membacanya pada 

waktu istirahat. H ini sangat baik untuk pengayaan dan pendalaman pelajaran 
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disamping melatih sifat kritik siswa. Ada beberapa faktor penghambat yang 

sering terjadi dalam mengimplementasikan active learning dalam proses 

pembelajaran, yaitu :
53

 

a. Pemahaman guru yang sempit tentang pembelajaran yang bermakna, yang  

menggunakan sumber belajar, yang membuat mereka berfikir bahwa 

dalam mengimplementasikan active learning akan membuang-buang 

waktu saja. 

b. Guru kurang tanggap memilah-milah media lingkungan yang perlu 

digunakan dalam proses pembelajaran karena ruang lingkup yang luas  

serta dampak yang akan berpengaruh di dalamnya.   

c. Kurangnya motivasi belajar pada diri siswa akan mengakibatkan 

terjadinya hambatan dalam pelaksanaan active learning. 

Dalam pelaksanaan active learning untuk meningkatkan beberapa siswa 

menjadi aktif, dapat dilihat dari berbagai metode yang telah  diberikan atau 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah. H ini 

merupakan h yang sangat positif, sebab h ini merupakan sebuah pola yang baru 

untuk meningkatkan hasil yang baik pada siswa dalam ranah insight yang telah 

dimunculkan oleh Gestalt dalam beberapa pola belajar.
54

 

Dengan active learning diharapkan siswa secara mandiri bertindak atau 

melakukan kegiatan dalam proses belajar, karena materi pelajaran akan  lebih 

mudah dikuasai dan lebih lama diingat jika siswa mendapatkan  pengalaman 

                                                 
53

 Dadang Ridwanullah, Faktor Penunjang dan Penghambat Belajar.., 
54

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),h  136-139. 
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langsung dalam belajar. Thorndike mengemukakan bahwa belajar  memerlukan 

adanya latihan-latihan.
55

 

Kegiatan belajar siswa apabila dilakukan dengan beberapa strategi 

belajar yang beragam akan membuat mereka lebih aktif dari pada  menggunakan 

satu metode saja. H ini sesuai dengan pelaksanaan active learning yang kaya akan 

strategi dalam proses belajar mengajar pada siswa.  

Active learning adalah kumpulan strategi belajar yang fun yang 

menggabungkan antara belajar dan bermain. Belajar seharusnya tidak menjadi  

momok yang menakutkan bagi siswa, maka dengan active learning siswa menjadi 

aktif dalam belajar karena mereka merasa senang melakukannya. 

Dunia siswa sekarang kebanyakan lebih pada ingin melihat dan 

memperagakan. Dengan Active learning maka pembelajaran Pendidikan agama 

Islam dapat dikelola dengan baik, yang tidak membosankan dan memberikan 

hasil yang nyata pada siswa. 

 

                                                 
55

 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pengajaran…….,h 45 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskriptif Obyek Penelitian 

1. Sejarah Lahirnya SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

         SMP Unggulan Al-Falah berada dilingkungan padat pendudduk dan 

berada dibawah naungan yayasan Al-Falah, yaitu lembaga pendidikan Islam. 

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo lahir atas gagasan dari para tokoh 

masyarakat dan dorongan dari masyarakat setempat yang cukup tinggi untuk 

mendirikan pendidikan umum berbasis agama. 

Ada beberapa tokoh yang ikut merumuskan berdirinya sekolah ini, yaitu 

K.H. Nurul Huda (pengasuh yayasan Al-Falah) dan K.H. Asep Syaifuddin 

(pengasuh pondok pesantren Amanatul Ummah Surabaya), dan beberapa tokoh 

lain. Munculnya sekolah ini juga berdasar dari asumsi bahwa masyarakat 

sekarang sudah mulai merosot akan penanaman materi agama terhadap 

anaknya, sehingga berakibat minimnya minat masyarakat terhadap pondok 

pesantren , maka banyak sekali cara yang dilakukan pihak pondok pesantren 

untuk menarik minat masyarakat sekarang, yaitu dengan mendirikan pendidikan 

formal dalam pondok pesantren, dan ini juga yang dilakukan oleh yayasan Al -

Falah. 

Sekolah ini berdiri mulai tahun 2006 dengan nomer statistik sekolah 

(NSS): 204050202195 dan nomer identitas sekolah (NIS): 201950. Melihat 

tahun berdirinya sekolah ini, menunjukkan bahwa sekolah ini masih seumur 
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jagung, namun pengelola selalu optimis dan mempunyai gagasan maju untuk 

mengembangkan sekolah ini. 

Semangat tersebut yang kemudian membawa sekolah ini semakin maju 

dan dapat kepercayaan besar dari masyarakat. Sekolah ini menggunakan system 

full day school, yang didalamnya ada tambahan agama dalam materi muatan 

local yang cukup, sebab berdirinya sekolah ini atas keprihatinan para pelopor 

dan masyarakat akan semakin minimnya pemahaman agama pada anak.  

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo merupakan lembaga yang 

berada dibawah naungan yayasan, dan mengikuti kurikulum Diknas dan 

Ma’rifat. Kurikulum ma’arif juga diambil sebab akar munculnya sekolah ini 

berasal dari yayasan yang mempunyai paham NU (Nahdhatul Ulama), sehingga 

materi Aswaja masuk dalam materi wajib yang harus dipelajari oleh siswa.  

Dalam perkembangannya sekolah ini tidak jauh beda  dengan sekolah-

sekolah lain yang baru berdiri, ada kelemahan, namun kita terus selalu 

mengadakan evaluasi dan perbaikan dari kelemahan tersebut, dan 

Alhamdulillah berkat perjuangan semua elemen sekolah dan dukungan yang 

besar dari masyarakat, saat ini sekolah mulai terlihat kemajuannya.  

Secara geografis, SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo terletak di: 

Sebelah Barat  : Desa Buduran 

Sebelah Timur  : Desa Bluru 

Sebelah Utara   : Desa Sidomulyo 

Sebelah Selatan  : Desa Kemiri 
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     2. Visi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo memilih visi “Unggul, Utuh, 

dan Berakhlakul Karimah” 

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang: 

a. Berorientasi kedepan dengan memperhatikan potensi kekinian  

b. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 

c. Ingin mencapai keunggulan 

d. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah/madrasah 

e. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik 

f. Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) sekolah/madrasah 

Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa 

kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas.  

3. Misi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

 Adapun misi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo adalah: 

a. Mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi 

b. Mengembangkan ctl, mewujudkan standart kompetensi lulusan yang 

unggul, utuh, dan berakhlakul karimah 

c. Mengadakan pengembangan sarana dan prasarana 

d. Mewujudkan kerja sama dengan steak holder dalam memaksimalkan 

sumber dana. 

Penjabran misi diatas meliputi: 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 

siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki  
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2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 

sekolah 

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, 

sehingga dapat berkembang secara optimal 

4) Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni 

5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 

budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan berakhlak 

mulia 

6) Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi, dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

4. Tujuan SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

Tujuan sekolah kami merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah agar 

komunikatif dan bisa diukur sebagai berikut: 

1. Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian sekolah  

2. Unggul dalam perolehan nilai UAN 

3. Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang SMA negeri 

4. Unggul dalam penerapan ilmu dan teknologi, terutama bidang sains dan 

matematika  

5. Unggul dalam lomba olah raga, kesenian, MPR, Paskibra, dan Pramuka 

6. Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah 

Selanjutnya, tujuan SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

sebagai berikut: 
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a. Untuk mencetak manusia yang beriman dan taqwa kepada Allah 

SWT 

b. Untuk mencetak generasi muda yang handal, tangguh, terampil, 

berwawasan global, dan berakhlak mulia 

c. Untuk mencetak pengusaha-pengusaha handal dan islami 

d. Untuk mencetak kyai-kyai yang handal dan berwawasan luas 

5. Struktur Organisasi SMP Unggulan AL-Falah Buduran Sidoarjo 

Sekolah yang dalam penyelenggaraannya melibatkan banyak orang,  

merupakan suatu organisasi yang berupaya mencapai tujuan pendidikan,  

sekolah merupakan suatu system yang mempunyai komponen-komponen yang 

melakukan interaksi dan koordinasi secara sadar dalam melaksanakan proses 

pendidikan sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan, untuk itu SMP  

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo guna memperlancar jalannya pendidikan, 

memiliki struktur organisasi untuk mencapai target dan tujuan pendiikan yang 

telah dicanangkan. 

Adapun struktur organisasi  SMP Unggulan AL-Falah Buduran Sidoarjo 

adalah sebagai berikut: 
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TABEL 3.1 

Struktur SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Tenaga kependidikan dan kepegawaian SMP Unggulan AL-Falah Buduran 

Sidoarjo 

Panggilan pendidik atau guru yang dipakai di SMP Unggulan AL-Falah 

Buduran Sidoarjo adalah ustadz untuk guru putra dan ustadzah untuk guru putri. 

Para pendidik dan staf di SMP Unggulan AL-Falah Buduran Sidoarjo adalah 

ustadza/ah yang terpilih yang sesuai dengan kualifikasi kejurusannya, yaitu dari 

berbagai Universitas dan institut yang ternama, seperti Kairo Mesir, IAIN, 

UNAIR, UNESA, UNEJ, Al-Khoziny. 

KOMITE SEKOLAH 

Kepala sekolah 

Syamsuddin,S.Pd. 

Wakil kepala sekolah 

M. Zainal Abidin, M.Pd. 

WAKA KUR 

Ach.Zaini,S.Pd. 

WAKA SAR 

M.Lutfi,S.Ag. 

WAKA HUM 

Nastain,S.Ag. 

WAKA SIS 

Abd. Hamid 

GURU PEGAWAI 
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Disamping tenaga professional di bidangnya para guru dituntut untuk selalu 

mengembangkan diri dan mengimplikasikan nilai-nilai islam dlam kehidupan 

sehari-hari mereka. Untuk itu di SMP Unggulan AL-Falah Buduran Sidoarjo 

secara terus menerus dan berkesinambungan memberikan informasi house 

training dan out house training, untuk mengupayakan  guru-guru yang memiliki 

kompetensi dan komitmen yang tinngi. 

Tenaga pendidik yang akan digunakan adalah mereka yang  memiliki 

kualifikasi sebagaiberikut : 

a. Sarjana SI atau S2  

b. Pengalaman mengajar minimal 2 tahun 

c. Bersifat murobbi (mendidik/mengasuh) 

d. Bersyahadah (bagi yang mengajar al-Qur’an) 

Untuk itu program rekrutmen pegawai  SMP Unggulan AL-Falah Buduran 

Sidoarjo melalui beberapa tahap: 

1) Tahap pertama, proses seleksi administratif dengan melihat kemampuan 

akademik pelamar IPK minimal 2,75 

2) Tahap kedua, proses seleksi wawancara dengan materi wawancara meliputi 

kependidikan, wawasan keagamaan dan dakwah serta keterampilan profesinya 

3) Tahap ketiga, proses pemagangan, yaitu masa uji coba, waktunya selama 1 tahun. 
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4) Tahap keempat, yaitu masa calon pegawai yang harus ditempuh selama 1 tahun 

dan biasa diberhantikan sewaktu-waktu bila kurang sesuai atau tidak memenuhi 

kriteria di SMP Unggulan AL-Falah Buduran Sidoarjo, sebagai berikut : 

 

 

TABEL 3.2 

Guru, Kependidikan dan Pegawai SMP Unggulan AL-Falah 

Buduran Sidoarjo 

 

NO. Nama Jabatan Asal Daerah 

1 Syamsuddin,SPd Kepala sekolah 

Guru Matematika 

Sidoarjo 

2 M. Zainal Abidin,MPd.I Wakil kepsek 

Guru Bhs. Daerah  

Sidoarjo 

3 Nastain,S.Ag. Waka. Humas  

Guru Fiqih 

Sidoarjo 

4 M. Lutfi,S.Ag. Waka. Sarana 

Guru PKn 

Sidoarjo 

5 Ach. Zaini ,S.Pd.I Waka. Kurikulum 

Guru PAI 

Sumenep 

6 Abd. Hamid,S.Pd Waka. Kesiswaan 

Guru IPS 

Sidoarjo 

7 B. Aminun ,S.Pd. Guru Bhs. Inggris Sidoarjo 

8 Mahrus,S.Ag. Guru Bhs. Arab Sidoarjo 

9 Sri Widodo ,S.Pd. Guru Matematika Sidoarjo 

10 M. Bustomy ,S.Pd. Guru Matematika Sidoarjo 

11 Agus Arianto,S.Pd Guru Seni Budaya Sidoarjo 

12 Ovan Kurniawan,S.Pd Guru Seni Budaya Surabaya 

13 Lailatul Muniroh,S.Pd.I Guru Bhs. Inggris Sidoarjo 

14 Sunnah Farihah,S.Pd. Guru PKn Sidoarjo 

15 Yoga Shidi,S.Pd Guru Penjaskesor Madiun 

16 AmilaAlfina ,S.Pd. Guru Bhs. Arab Sidoarjo 

17 AnifatunA,S.Pd. Guru B. Indonesia Sidoarjo 

18 Arif Rahman H.,S.Pd.I Guru Tauhid Majalengka 

19 Dani susilowati,S.Pd. Guru Bhs. Daerah Madiun 

20 Cici widariningsih,S.Pd.I Guru Matematika Sidoarjo 

21 Dwi Agung Prasetro Guru BK Sidoarjo 

22 Yudi Trianto,S.Pd. Guru Penjaskesor Surabaya 

23 Laili Rahmatul F.,S.Pd Guru IPA Sidoarjo 
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24 Iva Yuliana,S.Pd. Guru IPA Sidoarjo 

25 Umi Farida Guru ASWAJA Sidoarjo 

26 Vina Dwi P.,S.Pd Guru TIK Sidoarjo 

27 M. ZainulIbad Guru BTQ Sidoarjo 

28 SholihaturRofi’ah Guru BTQ Sidoarjo 

29 Nur Jannah Guru BTQ Sidoarjo 

30 Roihatul Jannah Guru BTQ Sidoarjo 

31 Nur Azizah Guru BTQ Sidoarjo 

32 M. Fahmi  Guru BTQ Sidoarjo 

33 Soma Guru BTQ Sidoarjo 

34 Jamaluddin Guru BTQ Surabaya 

35 Liyanatus Shofiyah Guru BTQ Sidoarjo 

36 Khoirut Tazkiyah Kepala TU Gresik 

37 Aminullah Staf TU Sidoarjo 

38 Samsul Huda  Satpam Sidoarjo 

 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

Tabel 3.3 

Data Sarana dan Prasarana 

 

NO NAMA JUMLAH 

1.  Luas tanah seluruhnya 10,615 M
2
 

2.  Jumlah ruang belajar 8 

3.  Ruang kepala sekolah 1 

4.  Ruang guru 1 

5.  Ruang tamu 1 

6.  Ruang koperasi 1 

7.  Dapur guru 1 

8.  Kamar mandi kepala sekolah 1 

9.  Kamar mandi guru 2 

10.  Ruang laboraturium IPA 1 
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11.  Ruang laboraturium komputer 1 

12.  Ruang laboraturium bahasa 1 

13.  Ruang audio Visual 1 

14.  Ruang OSIS 1 

15.  Musholla 1 

16.  Ruang UKS 1 

17.  Gedung perpustakaan 1 

18.  WC siswa 3 

19.  Tempat parkir guru 1 

20.  Tempat parkir siswa 1 

21.  Gudang olah raga 1 

22.  Ruang dewan sekolah 1 

23.  Ruang BK 1 

24.  Gudang 1 

 

8. Implementasi Program Pendidikan dan Pengajaran SMP Unggulan Al-Falah 

Buduran Sidoarjo 

a. Secara garis besar program SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

adalah sebagai berikut: 

1) Kurikuler 

Program ini diarahkan untuk memenuhi dua standar yang ditetapkan: 

(a) Standar Nasional 
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Menghasilkan NEM untuk dapat masuk SMA sederajat yang 

favorit di Sidoarjo dan sekitarnya 

 

 

(b) Standar Internasional 

Standar yang akan dituju adalah standar (International 

Baccalaureate), yaitu lulusan SMP Unggulan Al-Falah Buduran 

Sidoarjo diarahkan memiliki kualifikasi dapat mengikuti program 

di sekolah berstandar internasional dan atau SBI 

2) Ekstrakulikuler 

Program ekstrakulikuler yang ada di SMP Unggulan Al-Falah 

Buduran Sidoarjo terdiri dari: 

(a) Ekstrakulikuler wajib 

Ekstrakulikuler wajib ini dimaksudkan untuk mengupayakan setiap 

siswa-siswi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo memiliki 

“life skill” yang cukup meliputi: 

(1) Komputer 

(2) Leadership 

(3) Pidato 

(4) Inggris conversation 

(b) Ekstrakulikuler pilihan 

Ekstrakulikuler pilihan ini dimaksudkan untuk memberikan 

keleluasaan setiap siswa-siswi memiliki kegiatan yang sesuai 
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dengan bakat dan minat mereka sampai ajang kreativitas yang 

meliputi: 

(1) Beladiri 

(2) Senam 

(3) Basket  

(4) Volly 

(5) Sepak bola  

(6) Albanjari 

(7) Junalistik 

b. Kurikulum SMP Unggulan AL-Falah Buduran Sidoarjo 

Ada tiga kuikulum yang digunakan di SMP Unggulan AL-Falah 

Buduran Sidoarjo: 

1. Kurikulum depdiknas 

Kurikulum depdiknas ini dimodifikasi dan diperkaya sehingga 

dapat memenuhi dua target yaitu melahirkan siswa yang 

berkualifikasi standar nasional dan standar internasional. Mata 

pelajaran yang diberikan meliputi : 

a. PAI 

b. PKn 

c. IPA 

d. IPS 
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e. Bahasa  Indonesia 

f. Matematika 

g. Bahasa Inggris 

h. Olah raga 

i. Seni budaya 

j. TIK 

2. Kurikulum Ma’arif 

Kurikulum Ma’arif adalah kurikulum yang  dirancang oleh 

lembaga Ma’arif  NU, ini dilakukan agar siswa-siswi SMP 

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo mengerti dan faham tentang 

ke-NU-an, yaitu:  

a. Pelajaran Aswaja 

b. Konsep –konsep tentang paham ke-NU-an 

c. Praktek dan aktivitas ke-NU-an 

3. Kurikulum khas SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

Kurikulum khas ini adalah sebagai nilai keunggulan siswa 

dalam hal: 

a. Ketakwaan 
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b. Akhlakul karimah 

c. Sikap-sikap positif 

d. Ghiah Islam 

e. Mengaji al-Qur’an 

4. Kegiatan belajar mengajar di SMP Unggulan Al-Falah Buduran 

Sidoarjo 

Kegiatan pembelajaran berlangsung mulai pukul 06.30-14.00, 

yaitu: 

TABEL 3.4 

Kegiatan Belajar Mengajar SMP Unggulan Al-Falah 

Buduran Sidoarjo 

 

Waktu Kegiatan 

06.30-07.15 Mengaji AL-Qur’an berkelompok 

07.15-07.30 Shalat Dhuha berjama’ah 

07.3-10.10 Proses belajar mengajar kurikulum diknas 

10.10-10.40 Istirahat 

10.40-12.00 Proses belajar mengajar  

12.00-12.30 Sholat Dhuhur berjama’ah dan istirahat 

12.30-14.00 Proses belajar mengajar kurikulum Ma’arif 

dan SMP  

 

B. Penyajian Data dan Analisa Data 
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1. Implementasi Active Learning pada pembelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

a. Pendekatan pembelajaran pendidikan agama Islam  

Untuk menunjang proses pembelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, pada tahun pelajaran 

2011/2012 dalam pembelajarannya guru menggunakan pendekatan yang 

disesuaikan dengan kondisi siswa. Di SMP Unggulan Al-Falah Buduran 

Sidoarjo pendekatan yang biasa digunakan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 

1) Pendekatan emosional yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan 

emosi siswa dalam meyakini, dan memahami, dan menghayati ajaran 

agamanya. Pendekatan sangat penting dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam, karena dengan pendekatan inilah aspek afektif siswa bisa  

tersentuh. Pendekatan ini diterapkan di SMP Unggulan Al-Falah 

Buduran Sidoarjo ketika membahas tentang beberapa materi yang 

membutuhkan penguatan khususnya dalam wilayah keimanan dan 

akhlak. Di wilayah keimanan dilakukan dengan diskusi. Dalam diskusi 

siswa langsung dilibatkan dan diajak langsung untuk memberi 

jawaban sebagaimana yang ia ketahui  

2) Pendekatan pengalaman, yaitu pemberian pengalaman keagamaan  

kepada siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. Banyak 

materi-materi pendidikan agama Islam yang membutuhkan pendekatan 

pengalaman, seperti membaca, menulis, dan praktek. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

3) Pendekatan pembiasaan, yaitu dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya,  

pendekatan ini diberikan kepada siswa sebagai catatan dari  

pelaksanaan ibadah setiap harinya yang dilakukan siswa. 

4) Pendekatan rasional, yaitu usaha memberikan peranan kepada rasio 

(akal) dalam memahami kebenaran ajaran agama. Aplikasi pendekatan  

ini adalah guru biasanya membagi siswa dalam beberapa kelompok.  

Masing-masing diberi soal untuk mengurai tentang beberapa topik 

yang akan dibahas bersama, kemudian kelompok yang pertama maju 

kedepan mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya tentang 

topik yang diberikan guru, kelompok yang lain bertanya atau 

menanggapi dari ulasan kelompok pertama. Kelompok pertama 

menjawab dan jika siswa lain kurang puas terhadap jawaban yang 

diberikan dapat langsung untuk mempertanyakan kembali. Guru  

membimbing dan membenarkan jika diskusi melenceng dari materi  

yang telah diberikan, dengan tidak membuat down semangat mereka. 

5) Pendekatan fungsional, yaitu usaha menyajikan pembelajaran 

pendidikan agama Islam dengan menekankan kepada segi 

kemanfaatannya bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

perkembangannya. 

Dari beberapa pendekatan yang disajikan, pendekatan yang  

dilakukan tidak semuanya diterapkan, itu semuanya tergantung dari 

penekanan dari setiap materi yang diberikan. Jika materi membutuhkan  
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pendekatan rasional maka akan dilakukan dengan pendekatan rasional  

dengan tetap tidak mengindahkan pendekatan lainnya, tapi tekanannya  

lebih dibesarkan. 

Pendekatan-pendekatan yang diberikan, juga tidak semuanya terlihat 

sempurna diterapkan. Terkadang guru kurang menguasai terhadap 

pendekatan yang diberikan, itu dikarenakan berubahnya kondisi siswa,  

atau terkadang pula karena guru memang kurang menguasai materi yang  

diberikan. Oleh karenanya pembelajaran kurang berhasil, karena kondisi  

siswa yang sudah lelah dan pembeajarannya pun menjadi kurang menarik  

sehingga siswa malas dan tidak aktif lagi. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Ach. Zaini,S.Pd.I, sebagai guru 

pendidikan agama Islam bahwa pelaksanaan pembelajaran active learning 

di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo berada di dalam kelas selain 

itu terkadang dalam pembelajarannya berada di luar kelas sebagai 

pembelajaran lingkungan atau mengamati sesuatu sebagaimana tugas yang 

berhubungan dengan materi.
56

 Namun dalam tulisan ini penulis 

menyajikannya dalam kelas. Adapun pelaksanaannya adalah sebagaimana 

berikut : 

1) Tata cara masuk ke ruang kelas 

                                                 
  

56
 Hasil wawancara dengan Bapak Ach. Zaini,S.Pd.I Guru pendidikan agama Islam Tanggal 

23 Maret 2012  
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Pelaksanaan pembelajaran di kelas VII di SMP Unggulan Al-

Falah Buduran Sidoarjo sebelum masuk ke kelas telah diatur 

sedemikian rupa agar memberikan kesan kepada siswa untuk disiplin 

diri dalam hidupnya. Di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

siswa diwajibkan masuk ke kelas sekitar jam 07.30 WIB, siswa 

membaca doa secara bersama-sama kemudian guru memulai pelajaran 

sebagaimana jadwal yang ditentukan. 

 

 

2) Pembukaan 

Untuk menciptakan belajar yang aktif dan menyenangkan dalam 

kelas guru membuka pertemuan dengan memberikan sapaan hangat, 

terkadang guru bercerita terlebih dahulu tentang kondisi dan  

perkembangan isu-isu sosial. Kemudian terjadi interaksi dan dialog 

interaktif antara guru dan murid. Dari suasana tercipta ini guru  

membuka pelajaran dalam kondisi yang akrab, ataupun terkadang guru  

juga memberi cerita lucu, dan siswa pun tertawa. Dari situ maka 

terjadi relaks sebelum pelaksanaan pelajaran dimulai. Selain itu, 

menurut Bapak Ach. Zaini,S.Pd.I guru juga harus mempersiapkan 

materi yang akan disampaikan dengan matang dan berpenampilan 

yang fresh, sopan serta menyenangkan.
57

 

                                                 
57

 Hasil wawancara dengan Bapak Ach. Zaini,S.Pd.I Guru PAI Tanggal 26 Maret 2012 
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Jadi, yang pertama harus dijaga yaitu penampilan karena ketika  

seorang guru masuk kedalam kelas dalam keadaan acak-acakan maka 

siswa akan merasa tidak tertarik untuk mengikuti materi pelajaran,  

yang kedua yaitu seorang guru harus mempersiapkan materi dengan 

matang agar proses pembelajarannya lancar dan tidak kikuk di  depan 

siswa. 

3) Tes awal 

Setelah kondisi tercipta gembira baru guru masuk ke pelajaran,  

namun sebelum masuk pelajaran guru terlebih dahulu memberi tes 

tentang pelajaran yang telah diajarkan. Tes tersebut bisa berupa tes  

lisan (tanya jawab) atau lewat menjawab dengan memakai lembaran 

yang telah disediakan. Materi dari tes adalah materi yang telah di  

ajarkan sebelumnya, dengan tes awal tadi, guru bisa mengetahui 

kemampuan siswa terhadap materi yang telah di ajarkan sebelumnya,  

selain itu dengan tes awal tadi guru bisa memotivasi siswa untuk lebih 

giat belajar dan lebih memperhatikan materi yang di ajarkan guru.  

Jadi, dengan tes awal tadi, siswa bisa menjadi lebih aktif. 

4) Memasuki proses belajar 

Dalam proses pembelajaran, guru harus bisa membuat siswa 

aktif dan tetap dalam keadaan yang menyenangkan, karena dalam 

active learning guru hanya sebagai fasilitator. Berikut akan 

dideskripsikan tentang pelaksanaan active learning dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam.  
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Sebelum ke implementasi perlu diketahui terlebih dahulu  tentang 

materi pelajaran pendidikan agama Islam di kelas VII. Adapun materi 

kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam pada semester 

Gasal atau satu adalah : 

a) Hukum Bacaan Alif Lam 

b) Iman Kepada Allah 

c) Akhlak Terpuji 

d) Thaharoh 

e) Shalat Wajib 

f) Shalat Berjamaah dan munfarid 

g) Sejarah Nabi Muhammad SAW. 

Adapun dalam proses pembelajaran dengan penerapan active 

learning, penulis akan memaparkan dari penerapan pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang ada di kelas VII, materi yang penulis 

pilih adalah materi tentang “Perilaku Terpuji “ penjelasannya sebagai 

berikut : 

e. Sub tema : tawadhu’, Qona’ah 

f. Kompetensi dasar : Membiasakan berprilaku terpuji dalam 

kehidupan sehari-hari 

g. Hasil belajar : Agar siswa terbiasa berprilaku terpuji   

h. Indikator :  

- Menjelaskan pengertian tawadhu’ dan Qona’ah 
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- Menampilkan contoh-contoh prilaku tawadhu’ dan 

Qona’ah 

e. Langkah-langkah pembelajaran : 

Opening : Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 

Proses    :  

- Siswa menggali pengetahuan tentang perilaku tawadhu’ 

dan Qona’ah  

- Siswa berdialog dengan guru tentang pengertian perilaku 

tawadhu’ dan Qona’ah 

- Siswa mengambil contoh tentang perbuatan yang 

termasuk tawadhu’ dan Qona’ah  

Closing : Menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari
58

 

5) Post test 

 Sebelum kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam 

diakhiri, di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo guru biasanya 

mengadakan post test terhadap siswa. Bentuk test yang sering 

digunakan adalah tanya jawab, untuk materi post testnya adalah  materi 

yang baru saja disampaikan kepada peserta didik. Post test ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang baru saja diajarkan. Dari hasil test itu maka guru biasa 

mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 

                                                 
58

 Hasil Observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Zaini,S.Pd.I di kelas VII 

pada tanggal 02 April 2012  
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telah diberikan dan guru juga bisa mengidentifikasi materi -materi apa 

saja yang sekiranya perlu didalami lebih lanjut.  

Menurut Bapak Zaini,S.Pd.I, guru harus selalu menghargai siswa 

yang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan selalu  

merespon apa yang disampaikan oleh siswa dalam bentuk pernyataan  

ataupun pertanyaan yang belum mereka pahami.  

Selain itu, guru juga memberikan tugas kepada siswa. Bentuk 

tugasnya bisa berupa tugas rumah atau kajian perpustakaan untuk 

mencari referensi pada materi yang telah diajarkan agar bisa didalami  

lebih lanjut sekalian juga mencari buku yang ada keterkaitannya  

dengan materi minggu depan yang akan dibahas. Guru menyuruh 

siswa untuk membaca dan mencatat soal-soal atau materi yang sulit 

dipahami.
59

 

Menurut Kahabibullah sebagai ketua kelas yang mewakili siswa 

lain mengatakan bahwa pembelajaran active learning ini sangat 

menyenangkan karena siswa ikut terlibat aktif didalam kelas maupun 

diluar kelas sehingga siswa lebih giat dalam belajar.
60

 Jadi, jika 

seorang guru tidak bisa menghargai keaktifan siswanya maka akan 

berdampak negatif pada siswa tersebut karena siswa akan merasa tidak 

semangat lagi dalam mengikuti kegiatan  belajar mengajar karena dia 

merasa keaktifannya dalam belajar akan sia-sia belaka, dan jika guru 

                                                 
  

59
 Hasil wawancara dengan Bapak Zaini,S.Pd.I Guru pendidikan agama Islam Tanggal 25 

Maret 2012 
60

 Hasil wawancara dengan Khabibullah ketua kelas pada Tanggal 02 April 2012 
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memberi tugas diluar kelas itu semua dimaksudkan agar para siswa 

tidak menyia-nyiakan waktu kosong dirumah dan agar siswa belajar 

aktif diluar kelas. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat implementasi Active learning dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Unggulan Al-Falah Buduran 

Sidoarjo 

a. Faktor pendukung implementasi active learning 

Faktor pendukung pelaksanaan belajar aktif (active learning) yaitu : 

1) Peran pendidik 

Pendidik sangat berperan sekali dalam mensukseskan pengajaran 

kepada siswa. Terutama adalah hubungan antara pendidik atau guru 

dengan siswanya, guru dalam active learning dituntut untuk 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang membebaskan, tidak 

tertekan pada diri siswa. Di dalam pendidikan (active learning) guru 

tidak boleh mengambil jarak antara pendidik dengan muridnya, 

sehingga menjauhkan makna pembelajaran itu sendiri.  

Menurut Bapak Zaini,S.Pd.I belajar aktif yaitu belajar yang bisa 

menciptakan suasana yang nyaman dalam belajar dan siswa terlibat 

semuanya didalam kegiatan belajar mengajar sehingga tidak ada siswa 

yang pasif.
61

 

Jadi, belajar aktif merupakan belajar yang melibatkan semua 

peserta didik ikut andil didalam kegiatan belajar mengajar jangan 

                                                 
61

Hasil wawancara dengan Bapak Zaini,S.Pd.I Guru PAI Tanggal 05 April 2012 
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sampai ada siswa yang merasa di anak-tirikan yang akan membuat 

minat dan motivasi belajar siswa berkurang. 

Posisi guru dalam active learning sebagai mitra dialog, sebagai 

partner, berjuang bersama anak-anak didiknya untuk memecahkan 

masalah. Hubungan relasi seperti ini akan berdampak kepada 

keharmonisan hubungan antara guru dan siswa. Siswa akan terbuka 

dalam menghadapi setiap masalah, dan guru merasa berkewajiban 

untuk memecahkan masalah siswanya.  

Selain itu guru berkewajiban untuk memiliki sejumlah 

kompetensi yang bagus, karena dalam active learning diperlukan 

berbagai kreatifitas untuk menyuguhkan berbagai pengajaran yang 

menyenangkan dan kreatif. Guru sebagai pendidik juga perlu 

memperhatikan kompetensi siswa, karena setiap siswa memiliki 

kompetensi yang berbeda-beda. Terlebih sebagaimana dijelaskan 

Bobbi De Porter setiap orang memiliki ciri khas dalam belajarnya, ada 

yang tipe visual dengan belajarnya yang menyukai dan mudah 

menyerap apabila melihatnya, ada audio yang menyukai model -model 

mendengarkan seperti ceramah, model yang ketiga adalah kinestetik 

yaitu dengan peragaan-peragaan. 

2) Peserta didik 

Peserta didik atau siswa memiliki banyak karakter unik, karena 

mereka dibesarkan oleh lingkungan dan bawaan yang berbeda-beda. 

Ada siswa yang memiliki sifat keras kepala, ada juga siswa yang 
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memiliki sifat manja, penakut dan lain sebagainya. Di SMP Unggulan 

Al-Falah Buduran Sidoarjo sebagian besar siswanya sudah mempunyai 

bekal ilmu pengetahuan keagamaan karena mereka juga ikut mengaji 

di lembaga keagamaan dan sebagian lainnya dari mereka memiliki 

ilmu pengetahuan keagamaan yang sangat minim. Dari bermacam 

karakter dalam active learning akan dapat dimanfaatkan untuk 

memperkaya pengetahuan siswa, mereka akan dicampur dengan siswa 

lain dalam suatu kelompok diskusi, sebuah tim. Dengan pembentukan 

ini akan terjadi pembauran sikap karena mereka akan saling mengenal 

sikap diantara siswa-siswa lain.  

Dalam active learning berbagai metode lain yang sekarang 

berkembang, memprioritaskan keterlibatan penuh siswa, termasuk 

disini dalam pengambilan keputusan soal kebijakan sekolah. Apa  yang 

siswa butuhkan dalam belajar, itu merupakan usaha untuk memenuhi 

segala keinginan yang dituntut terhadap sekolah, jangan sampai siswa 

menuntut diluar sekolah. Dengan pelibatan siswa dalam belajar dan 

lain-lain maka rasa kepemilikan terhadap sekolah akan semakin besar, 

dengan hal tersebut akan sangat mendukung dalam terbentuknya miliu 

(lingkungan) sekolah yang kondusif dalam mengembangkan active 

learning. 

3) Orang tua siswa 

Suasana menyenangkan dalam belajar akan sangat berhasil  

apabila juga didukung dari faktor keluarga dari masing-masing siswa, 
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karena dengan dukungan keluarga suasana hati atau kondisi jiwa siswa 

akan berpengaruh dalam pembelajarannya. Ibu yang merupakan 

bagian dari keluarga yang paling dekat dengan anak akan sangat 

membantu keberhasilan atau suasana senang dalam belajar, karena 

dengan perhatian dan kasih sayangnya seorang anak akan memiliki 

motivasi dalam belajar. 

Begitupun dengan ayah meskipun sang ayah sangat jarang 

berdekatan dengan anak, dengan perhatian terhadap pendidikannya  

akan sangat membantu dalam memberi motivasi dalam belajar  anak. 

Cara mendidik anak dalam keluarga, sangat berpengaruh dalam diri 

anak. Apabila pendidikan dalam keluarga yang menganggap anak 

tidak bisa apa-apa, maka yang akan terjadi adalah anak akan menjadi 

orang yang selalu minder, kurang percaya diri, sebaliknya apabila anak 

di didik dengan memupuk kepercayaan diri maka ia akan tumbuh 

dengan percaya diri. Maka dengan dukungan penuh dari keluarga akan 

sangat besar dalam membantu terciptanya lingkungan yang kondusif 

dan menyenangkan. 

4) Media pendidikan 

Sekolah sebagai arena belajar bagi siswa sudah selayaknya 

apabila dilengkapi dengan bermacam-macam media belajar dan alat 

peraga yang dapat membantu siswa dalam belajar. Demikian  pula 

seorang guru dalam mengajar harus mempunyai keyakinan bahwa 

penggunaan alat peraga dan media belajar disebuah sekolah harus 
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dianggap sebagai bagian yang penting. Dengan adanya media belajar 

dan alat peraga kegiatan belajar mengajar akan lebih  hidup dan siswa 

tidak merasa bosan. 

Seorang guru yang setiap hari selalu berhadapan dengan siswa 

dalam proses belajar mengajar tentu akan lebih mengetahui  kebutuhan 

yang harus dipenuhi untuk mendukung kelancaran kgiatan belajar 

mengajar. Kemampuan guru untuk menerapkan metode dan alat 

peraga yang cocok sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. 

Idealnya seorang guru dituntut untuk bisa menciptakan alat peraga 

baru yang cocok dengan keberadaan siswa yang dihadapinya.  

Pembuatan alat peraga atau lebih dikenal sebagai media  belajar 

bisa menggunakan bahan-bahan dari barang-barang bekas yang tidak 

perlu membutuhkan barang-barang mahal. Bahan baku untuk 

membuat alat peraga banyak tersedia di lingkungan sekolah,  seperti 

kertas karton, kayu dan lain-lain. 

5) Lingkungan pendidikan 

Penataan terhadap lingkungan sangat penting dalam usaha  untuk 

membuat siswa nyaman dalam belajar, sebelum pelajaran dimulai staf 

masuk ke dalam masing-masing kelas dan mengubahnya menjadi 

suatu tempat dimana siswa-siswa akan merasa nyaman, terdorong, dan 

mendapat dukungan. Dapat dimasukkan pula dengan tanaman dalam 

kelas, dan dinding-dinding dihiasi dengan poster-poster indah dan 

tulisan yang bermakna positif.  
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Tahap-tahap selanjutnya melalui pemanfaatan latihan 

komunikasi dan aktivitas kelompok lainnya, siswa saling mengenal  

anggota kelompok dengan baik. Dengan ini akan membuat mereka  

nyaman dengan dirinya secara individual dan kelompok dan meluas 

kekelompok lain. Di lingkungan yang aman ini, mereka membuka diri 

untuk memperluas kenyamanan mereka dan mencoba hal-hal baru dan 

itulah keadaan yang ideal untuk belajar yang optimal. Setelah kondisi 

ini tercapai mulailah diperkenalkan kepada mereka keterampilan 

akademis yang membantu mereka agar menjadi lebih baik di sekolah. 

 

b. Faktor penghambat implementasi active learning 

Active learning diterapkan oleh SMP Unggulan Al-Falah Buduran 

Sidoarjo pada semua mata pelajaran yang ada, namun dalam 

penerapannya tidak luput dari hambatan yang merintanginya. Adapun 

faktor penghambat diterapkannya active learning pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, 

adalah : 
62

 

1) Guru kurang pengalaman 

Penerapan active learning baru diterapkan kurang lebih dua 

tahun di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. Oleh karenanya 

masih banyak guru kurang berpengalaman untuk mempraktekkan 

                                                 
62

Hasil wawancara dengan Waka Urusan Kurikulum, Bapak Ach. Zaini,S.Pd.I tanggal 06 

April 2012 
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metode baru yang penuh dengan inovatif dan kreatif. Sering kali guru 

terjebak hanya menggunakan metode ceramah, guru kurang mahir 

dalam memberikan teknik-teknik baru yang merangsang kreatifitas 

dan keaktifan siswa. Begitupun dengan penggunaan media belajar 

yang ada, guru kurang berpengalaman dalam memberikan penjelasan 

yang konkrit.  

 

 

 

 

Dari hasil observasi sebagaimana kita lihat pada tabel: 

Tabel 3.5 

Format Observasi kelas VII 

 

Nilai No Kegiatan Guru 

Baik Cukup Kurang 

1 2 3 4 5 

Membuka dan menutup    

1) Menarik perhatian √   

2) Menimbulkan motivasi √   

3) Memberi acuan √   

4) Menunjukkan bahan  √  

 

 

 

a) 

5) Meninjau kembali √   
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6) Mengevaluasi √   

7) Memberi dorongan psikologis √   

Menjelaskan    

1) Orientasi dan motivasi (bahan 

appersepsi) 

 √  

2) Bahasa √   

3) Pemberian contoh √   

4) Sistematika penjelasan  √  

5) Variasi  √  

 

 

 

b) 

6) Balikan √   

Bertanya    

1) Pertanyaan jelas, sederhana dan 

konkrit 

√   

2) Pertanyaan guru memberikan 

waktu 

3) Untuk berpikir 

√   

4) Pemerataan pertanyaan pada siswa √   

 

 

c) 

5) Kualitas pertanyaan √   

Reinforcement (memberi penguatan)    

1) Penguatan verbal √   

2) Penguatan non verbal  √  

 

d) 

3) Variasi penguatan  √  
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Variasi    

1) Suara √   

2) Mengarahkan perhatian siswa √   

3) Kontak mata  √  

4) Ekspresi roman muka √   

5) Gerakan tangan √   

6) Posisi guru  √  

 

 

 

 

e) 

7) Pola interaksi √   

 

Dapat penulis simpulkan bahwa dalam proses pembelajaran, 

seorang guru selain harus menguasai materi yang akan disampaikan 

kepada siswa, dia juga harus membuat persiapan-persiapan terlebih 

dahulu seperti membuat program satuan pembelajaran, analisis materi 

dan perangkat lain yang diperlukan. Hal tersebut merupakan faktor 

penunjang agar proses pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif. 

Selain menggunakan strategi-strategi yang ada pada pembelajaran 

active learning. Dari tabel tersebut penulis dapat menganalisa sebagai 

berikut : 

a) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran  

Sebelum memulai pelajaran, para siswa duduk dibangku 

masing-masing kemudian ketua kelas memimpin untuk 

mengucapkan salam dan gurupun menjawab salam mereka. Ketika 
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membuka pelajaran guru mengemukakan pelajaran minggu lalu 

sebelum memulai pokok bahasan yang baru, kemudian guru 

menjelaskan pokok bahasan baru dengan menulisnya di papan tulis 

dan menjelaskan materi yang disampaikan dan disertai dengan 

contoh. 

Dalam menutup pelajaran guru tersebut memberi tugas 

rumah kepada siswa untuk dikerjakan dan akhirnya mengucapkan 

salam penutup.  

 

 

b) Keterampilan menjelaskan 

Ketika menjelaskan pelajaran, guru terlebih dahulu menulis  

pokok bahasan dipapan tulis, beliau menerangkan satu persatu 

materinya. Dalam menerangkan guru tersebut memberikan contoh 

sedikit sekali tapi beliau menerangkan dengan detailnya sehingga 

pada waktu itu siswa cepat mengerti. 

c) Keterampilan bertanya 

Pertanyaan yang disampaikan guru kepada siswa tidak tertuju 

pada satu siswa namun kepada semua siswa. Dalam memberikan 

pertanyaan beliau menyampaikannya dengan jelas, beliau juga  

memberikan waktu untuk berpikir dan terakhir guru memberikan 

balikan yaitu kesempatan kepada siswa apa yang belum dipahami.  
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Sehingga, pertanyaan tersebut bisa menyeluruh dan guru dapat 

melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi tersebut.  

d) Keterampilan Reinforcement 

Penguatan secara verbal maupun non verbal sering 

dilakukan, guru memberikan pujian pada siswanya sehingga 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Tetapi kegiatan belajar 

mengajar yang ada terkesan monoton karena tidak bisa diimbangi 

oleh siswa.  

e) Keterampilan Variasi  

Dalam hal suara, guru sangat bervariasi sehingga materi yang 

diberikan sampai pada siswa yang paling belakang, kalau siswanya 

dirasa jenuh maka beliau sering mengeluarkan humorisnya. Dan 

kontak mata tidak monoton disatu arah, sedangkan ekspresi roman 

muka terlihat biasa. Gerakan tangan kadang-kadang terlihat ketika 

guru memberikan penjelasan. 

2) Beragamnya peserta didik 

Siswa di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo sangat 

beragam. Ada yang datang dari sudah pandai pengetahuan agamanya 

dan ada yang masih nol dalam pemahaman keagamaannya. Oleh 

karenanya di dalam pembelajarannya siswa ada yang cepat tanggap 

ketika disuruh mengerjakan tugas secara mandiri dan ada juga yang 

tidak bisa. Hal ini berimbas kepada pelaksanaan active learning 

sendiri, dalam pembelajaran dengan menggunakan active learning 
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siswa dituntut untuk aktif dan kreatif. Hal yang lain juga dapat dilihat 

sebagian siswa yang merasa minder dan kurang percaya diri dalam 

mengemukakan pendapatnya. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh latar 

belakang keluarga atau memang merupakan sifat  pembawaan yang 

bersifat pendiam. 

3) Kurang memadainya media pendidikan 

Dalam active learning, media atau sumber belajar sangat 

menentukan dan berperan penting dalam menyukseskan penerapan 

active learning. Namun di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo 

media belajarnya masih kurang lengkap untuk menjadikan alat bantu 

dalam menerapkan active learning. Hal ini dapat dilihat dari minimnya 

sarana prasarana untuk pelajaran, media belajar harus banyak dan 

variasi karena setiap materi harus menggunakan media sebagai alat 

yang efektif untuk memperjelaskan sebuah materi pelajaran, seringkali 

dalam pembelajaran media yang ada menjadi rebutan  karena 

kurangnya media yang tersedia. 

c. Upaya memaksimalkan pelaksanaan implementasi active learning dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Unggulan Al-Falah 

Buduran Sidoarjo 

Melihat kendala atau hambatan yang ada dalam menerapkan active 

learning maka SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo melakukan 
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upaya untuk memperbaikinya dan memaksimalkan pelaksanaan penerapan 

active learning. Adapun upaya yang dilakukan adalah:
63

 

1) Meningkatkan sumber daya guru 

Guru sangat berperan penting dalam menyukseskan penerapan 

active learning, oleh karena itu perlu sumber daya yang handal dan 

professional dalam menyukseskan penerapan active learning karena 

dalam active learning dibutuhkan guru-guru yang kreatif menciptakan 

inovasi dan kreatifitas baru dalam pembelajarannya. Oleh karenanya, 

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo banyak mengirim para 

guru untuk mengikuti lokakarya, seminar dan pelatihan-pelatihan yang 

terkait dengan penerapan active learning. 

Jadi, dengan mengikuti pelatihan pengajaran maka guru akan 

memiliki pengalaman dalam menerapkan active learning dalam kelas. 

Selain itu dalam meningkatkan professional guru, kepala sekolah 

berinisiatif untuk membeli buku-buku baru sebagai penunjang dalam 

menambah keilmuan guru-guru. 

2) Siswa diberi pelajaran intensif terhadap pengetahuan agama 

Karena kompleknya siswa, ada yang sudah pandai dan belum, 

sehingga menyulitkan untuk mengelompokkan dalam satu kelompok 

untuk bisa cepat paham khususnya terhadap pendidikan agama Islam. 

Begitupun dengan siswa yang mempunyai kepribadian minder dan 

                                                 
63

Hasil dokumentasi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo diperoleh dari Urusan 

Kurikulum, tanggal 20 April 2012  
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kurang percaya diri. Oleh karena itu, sebelum penerimaan siswa, siswa 

dipilih berdasarkan tingkat pengetahuan keagamaannya. Selanjutnya 

siswa yang telah terdata dan kurang terhadap pengetahuan agama 

diberi pelajaran intensif terhadap pengetahuan agama. 

Sedangkan untuk bisa aktif perasaan minder atau kurang percaya 

diri yang dihadapi siswa dalam mengemukakan pendapatnya atau 

tampil di depan maka guru dengan pendekatan yang akrab berusaha 

untuk meminimalisir keminderan tersebut dengan sering menunjuk 

kedepan agar dengan seringnya tampil maka perasaan minder siswa 

tersebut akan hilang dengan sendirinya.  

3) Penyediaan media belajar yang variasi 

Media belajar memang sangat berperan dalam menyukseskan 

active learning, oleh karenanya sangat diperlukan. Untuk itu guru-

guru SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo melakukan langkah 

yang sangat bagus dengan memakai peralatan yang murah tapi 

bermakna dalam proses belajar mengajar. Media belajar tidak harus 

yang mahal-mahal tapi bisa menggunakan kertas karton atau kayu dan 

lain-lain. Untuk pelajaran pendidikan agama Islam media belajarnya 

memang tidak serumit pelajaran yang lain.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana telah dijelaskan pada bab 

pertama maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi active learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo telah berjalan cukup baik, hal ini 

terbukti banyak siswa yang ikut aktif dalam proses pembelajaran dari awal 

sampai selesai karena semuanya telah diatur dan siswa dilibatkan secara 

langsung dan aktif. Dalam proses pembelajaran diterapkan adanya pre test, 

proses dan post test sebagai bentuk pembelajaran yang menitik beratkan 

keaktifan dan keterampilan siswa. 

2. Implementasi active learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo ada beberapa faktor yang 

mendukung dan menghambat proses implementasi active learning yaitu 

diantaranya: 

a. Faktor pendukung, yaitu : 

1) Peran pendidik, karena pendidik disini memposisikan dirinya sebagai 

partner sehingga ada hubungan relasi yang baik antara guru dan siswa.  

2) Peserta didik, karena siswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran 

dan mereka aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru.  
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3) Media pendidikan, karena media pendidikan yang ada di SMP 

Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo cukup lengkap dan sesuai 

dengan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

4) Wali atau orang tua Siswa, karena orang tua selalu memberikan 

perhatian dan kasih sayangnya sehingga anak termotivasi dalam 

belajarnya. 

5) Lingkungan pendidikan, lingkungan pendidikan yang aman dan 

nyaman sangat membantu dalam proses pembelajaran sebagai contoh 

keberadaan sekolah yang jauh dari keramaian dan adanya bunga dalam 

kelas membuat siswa lebih segar dan fresh. 

b. Faktor penghambatnya, yaitu: 

1) Guru kurang pengalaman Karena implementasi active learning baru 

berjalan dua tahun makanya guru masih banyak yang belum paham 

makna active learning. 

2) Beragamnya peserta didik, dengan beragamnya peserta didik maka 

guru kesulitan dalam memberikan penjelasan tentang materi pelajaran  

3) Kurang memadainya media pendidikan karena media yang ada serin g 

gantian dengan guru yang lain 

3. Dengan pendukung dan penghambat diatas, maka solusi atau usaha yang 

dilakukan SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo dalam mengatasi 

hambatan tersebut adalah: 

a. Meningkatkan sumber daya guru dengan mengirim para guru untuk 

mengikuti penataran-penataran dan seminar-seminar.  
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b. Siswa diberi pelajaran intensif terhadap pengetahuan agama dengan 

mengadakan tambahan-tambahan pelajaran diluar jam yang ada. 

c. Penyediaan media belajar yang variasi, para guru menggunakan media 

belajar yang ada diperpustakaan dan kepala sekolah membeli buku-

buku ilmiah untuk menambah pengetahuan para guru. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan penulis di atas, maka 

penulis perlu memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Hendaknya bapak kepala sekolah memberikan tambahan wawasan mereka 

tentang active learning terhadap guru di SMP Unggulan Al-Falah Buduran 

Sidoarjo, 

2. Guru pendidikan agama Islam harus lebih terampil dalam menggunakan 

strategi-strategi dalam mengajar, 

3. Bagi yang ingin menerapkan strategi active learning untuk bisa memahami 

terlebih dahulu tentang teori ini, sehingga tidak akan menemukan kesulitan 

dalam penerapannya. 
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